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PEDOMANTRANSLITERASI  
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidakdilambangkan 
 
tidakdilambangkan 
 
ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 
ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 
ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengantitik di atas) 
 
ج 
 
jim j 
 
je 
 
ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengantitik di bawah) 
 
خ 
 
kha 
 
kh 
 
kadan ha 
 
د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 
ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengantitik di atas) 
 
ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 
ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 
س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 
ش 
 
syin 
 
sy 
 
esdan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengantitik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengantitik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengantitik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengantitik di bawah) 
 
ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrofterbalik 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 
ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
ق 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 
ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 
ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 
م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 
ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 
و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 
ـه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 
ء 
 
hamza
h 
 
’ 
 
apostrof 
 
ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلَْوَـه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  ِا 
 
d}ammah 
 
u u  ُا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i   َىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
  َوـ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ahdan alif atau ya>’ 
 
ى  َ... | ا  َ... 
 
d}ammahdan wau 
 
وـُــ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya >’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىـــِــ 
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 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيِـق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطَلأاََُةـَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَلــِضَاـفـَْلاََُةَـنـْيِدـَمـَْلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةــَمـْكـِْحـَلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( ََ ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَـّـبَر : rabbana> 
ََانــَْيـّجَـن : najjaina> 
َّقـَحْــَلاََُ  : al-h}aqq 
ََمِــُّعن : nu’ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِـلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ لا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
َُسـْمـَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَــلَزْــل َّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َُةَفـَسْلَـفْــَلا : al-falsafah 
َُدَلاِـــبْــَلا : al-bila>du 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََنْوُرـُْمَأـت : ta’muru>na 
َُعْو ّـَنــَلا : al-nau‘ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُتْرـُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِاللهَُْنـيِد di>nulla>h  َِللاِب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِاللهَِةَمْـــحَرَِْيفَْمُـهhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma>Muh}ammadunilla>rasu>l 
Innaawwalabaitinwud}i‘alinna>si lallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan 
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
MA = Madrasah Aliyah 
 
  
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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Pembimbing I 
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: 
: 
Alifmansyah Salman 
50700115045 
“Penerapan Two Ways Symmetric pada Badan 
Permusyawaratan Desa (Studi Kehumasan Desa Pakkatto 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
Rahmawati Haruna, S.S., M.Si 
Suryani Musi, S.Sos., M.Ikom 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui penerapan two ways symmetric 
pada Desa Pakkatto Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 2) mengetahui cara 
BPD Desa Pakkatto mengatasi hambatan dalam menerapkan two ways symmetric. 
Metode penelitian yang digunakan pada peneltian adalah kualitatif. 
Pendekatan penelitan yang digunakan yaitu komunikasi humas. Pengumpulan data  
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan data 
melalui tiga tahapan, yaitu: redukasi data penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa 1) BPD Desa Pakkatto dalam 
menerapkan two ways symmetric dengan dua cara yaitu online system dan offline 
system. Online system menggunakan aplikasi whatsapp sebagai media komunikasi 
antara warga dan pihak pemerintah desa. Contoh dari pemanfaatan aplikasi whatsapp 
ini yaitu bencana alam, informasi kematian, pengurusan administrasi kependudukan, 
penyampaian kebijakan, wadah aspirasi masyarakat dan media bisnis warga. Offline 
system dilakukan seperti melayani warga yang secara langsung datang ke kantor desa 
dan ingin bertatap muka. 2) Cara mencegah hambatan ketika ada warga yang tidak 
memiliki smartphone, telah di data oleh pihak kantor desa bahwa disetiap KK sudah 
ada satu orang anggota keluarganya yang ikut bergabung di grup tersebut. Hambatan 
yang bersifat konflik akan diselesaikan dengan cara musyawarah. Keputusan yang 
dibuat dari hasil musyawarah bersama akan menguntungkan semua pihak.  
Implikasi sebagai harapan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu (1) 
hendaknya Pemerintah Desa lain bisa menerapkan pelayanan berbasis online seperti 
yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Pakkatto guna memudahkan warga dalam hal 
komunikasi antara warga dan pihak pemerintah desa. (2) hendaknya pemerintah Desa 
lain tidak menganggap enteng segala inovasi-inovasi dalam memajukan sebuah desa 
yang belum diketahui bagaimana dampak dalam hal pembangunan desa itu. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Hubungan organisasi dan khalayak merupakan suatu hal yang penting agar 
program atau kegiatan suatu organisasi dapat berjalan lancar. Hal tersebut maka 
dalam suatu orgnisasi perlu membentuk divisi humas (hubungan masyarakat). Humas 
bertugas sebagai jembatan komunikasi antara pihak atasan perusahaan dengan 
khalayak baik internal maupun eksternal. 
Sudah menjadi tugas seorang humas yang menjadi perwakilan dari pihak 
organisasi untuk menyampaikan informasi ke khalayak. Penyampaian tersebut sangat 
penting agar perusahaan mendapat mendapat dukungan dari khalayak. Banyak 
perusahaan yang gulung tikar karena tidak membuka diri dengan khalayak. Itu terjadi 
karena divisi humas dari perusahaan tersebut tidak berjalan dengan baik. 
Humas disebut juga public relations, dengan ruang lingkup kegiatan yang 
menyangkut baik individu ke dalam maupun ke luar dan semua kegiatan 
diselenggarakan dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing lembaga 
dan organisasi.1 
Kutipan Harold Burson dalam buku Morissan Manajemen Public Relations: 
Strategi Menjadi Humas Profesional, pada tahap yang paling matang, humas terlibat 
dalam keputusan mengenai apa yang harus dilakukan dan bagaimana mengatakan 
                                                             
1Widjaja, Komunikasi: Komunikasi & Hubungan Masyarakat  (Jakarta: Bumi aksara, 2010),  
h. 53. 
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atau menyampaikan sesuatu.2 Ketika menyampaikan sesuatu perlu humas untuk 
memilah pesan yang harus disampaikan agar tidak terjadi kesimpangsiuran ketika 
publik menerima pesan. 
Praktik kehumasan menuntut agar praktisi peka terhadap kecenderungan dan 
suatu peristiwa yang terjadi di ruang lingkup publik. Maka dari itu humas harus turun 
langsung melihat keadaan yang terjadi di luar agar mengetahui apa yang dibutuhkan 
oleh publik dan organisasi. Tidak hanya menyampaikan informasi dari pihak 
organisasi tetapi juga humas bertugas untuk menanggapi segala bentuk respon dari 
khalayak. Hal ini berguna agar para khalayak akan merasa dihargai karena tanggapan 
tersebut dan pihak organisasi juga dapat mengatahui keadaan khalayaknya. 
Model two ways symmetric dari Grunig sangat cocok dalam pengaplikasian 
dari masalah tersebut. Menggunakan model two ways symmetric tidak hanya 
membujuk khalayak, humas juga dapat mengetahui kondisi atau keadaan 
khalayaknya. Model ini juga membuat para khalayak tidak menjadi pasif. Pesan yang 
diterima dimaksudkan semata-mata untuk menaikkan kualitas organisasi dengan 
memperhatikan usul-usul yang diberikan oleh publik dalam perbaikan bagi organisasi 
Penerapan two ways symmetric telah dilakukan oleh kantor desa Pakatto 
Kecamata Bontomarannu Kabupaten Gowa. Desa Pakatto berhasil meraih terbaik 
pertama dalam kategori pelayanan informasi dan transparansi publik tingkat Provinsi 
Sulawesi Selatan atas inovasinya.3 Muhammad Basir selaku Kepala Desa mengatakan 
inovasi yang mereka hadirkan adalah Pos Pelayanan Desa Inklusi Berbasis Online 
(PPDIBO). PPDIBO menjadi wadah diskusi dan pengaduan bagi kelompok warga 
                                                             
2Morissan, Manajemen Public Relations: Strategi Menjadi Humas Profesional 
(Jakarta;Kencana, 2008),  h. 188 
3http://berita-sulsel.com/2018/09/25/desa-pakkatto-gowa-perkenalkan-layanan-berbasis-
online-di-bid/ (Diakses pada 23 November 2018) 
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desa seperti penyandang disabilitas, perempuan, anak dan semua warga yang menjadi 
bagian dari desa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Screenshot pemberitaan Desa Pakkatto mendapatkan penghargaan atas 
pelayanannya. 
Sumber: http://berita-sulsel.com/2018/09/25/desa-pakkatto-gowa-
perkenalkan-layanan-berbasis-online-di-bid/ (Diakses pada 23 November 2018) 
 
Pada struktur organisasi di pemerintahan Desa Pakkatto yang menjalankan 
peran sebagai humas adalah Badan Permusyaratan Desa (BPD). BPD menjalankan 
peran humas yang dimana BPD sebagai jembatan komunikasi kantor desa dan warga. 
BPD menjalankan fungsi humas dalam upaya membangun agar terjadi sepahaman 
antara kantor desa dan warga. 
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Pada pemberitaan tersebut, aplikasi yang digunakan ialah whatsapp (WA). 
Pihak kantor desa berinovasi dengan menggunakan media yang saat ini paling sering 
digunakan yaitu internet. Memanfaatkan aplikasi tersebut para warga dapat 
mengeluhkan jika terkendala dalam pelayanan kesehatan, pendidikan maupun 
administrasi kependudukan. 
Pemanfaatan aplikasi WA membuat pihak pemerintah Desa Pakatto 
mempermudah dalam pengaplikasian model two ways symmetric. Dalam aplikasi 
tersebut pihak kantor desa dan warga akan lebih mudah saling bertukar informasi dan 
bisa secara langsung saling memberikan feedback. BPD sebagai praktisi humas 
adalah yang menangani hal tersebut. 
Menggunakan model two ways symmetric para praktisi humas akan lebih 
mudah mendapatkan informasi tersebut. Komunikasi dua-arah dapat keluar dari 
pengendalian dan efektivitas untuk menuntut efek timbal balik.4 Termasuk 
pendekatan seperti apa yang harus digunakan agar warga dapat memberikan masukan 
agar desa Pakatto bisa jadi lebih baik. 
Salah satu indikator terpenuhnya mengapa mendapat desa Pakkatto juga dapat 
penghargaan yaitu kualitas pelayanan yang dilakukan oleh publik permerintah. Jadi 
tidak menutup kemungkinan warga mendapatkan pelayanan seperti konseling tidak 
hanya melalui aplikasi WA. Tujuan dari konseling yaitu warga yang menghadapi 
masalah baik dari pendidikan, kesehatan maupun ekonomi, untuk memecahkan 
masalahnya sendiri atau mengusahakan terciptanya suasana yang menimbulkan 
keberanian untuk memecahkan masalahnya. 
                                                             
4 Colin Coulson dan Thomas, Public Relations: Pedoman Praktisi untuk PR (Jakarta; Sinar Grafika 
Offset, 2005), h. 15. 
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Desa Pakkatto yang berhasil menerapkan fungsi humas sehingga 
mendapatkan penghargaan. Dari hal tersebut peneliti ingin memperdalam bagaimana 
kinerja dari BPD dalam menerapkan model two ways symmetric. Dari hasil penelitian 
ini peneliti berharap bisa menerapkan ke desa-desa yang lain. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penilitian berguna untuk menghindari kesimpangsiuran penjelasan 
dan penafsiran yang berbeda-beda yang akan ditimbulkan setelah membaca tulisan 
ini. 
Fokus dalam penilitan ini adalah bagaimana penerapan two ways symetric 
oleh BPD Desa Pakkatto Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan judul 
penelitian ini, terlebih dahulu penulis mengemukakan kata-kata kunci yang 
terdapat dalam judul proposal: 
a. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) adalah yang menjalankan fungsi humas 
dalam struktur organisasi pemerintah desa Pakkatto. 
b. Humas merupakan profesi dari PR yang salah satu tugasnya adalah 
mengkomunikasikan kebijakan dari suatu organisasi ke khalayak dan 
menanggapi keinginan khalayak. 
c. Two Ways Symetric, merupakan salah satu model PR yang dimana organisasi dan 
publik saling memberikan tanggapan. Fokusnya yaitu praktisi humas dituntut 
untuk berdaptasi ke publik. Praktisi humas lebih mengedepankan keinginan dan 
kebutuhan publik. 
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d. Desa Pakkatto Kec. Bontomarannu Kabupaten Gowa, yaitu desa yang berhasil 
meraih terbaik pertama dalam kategori pelayanan informasi dan transparansi 
publik tingkat Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 25 September 2018. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan bagimana untuk melihat penerapan 
two way symetric pada Desa Pakkatto Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
maka penulis mengangkat rumusan masalah, yakni: 
1. Bagaimana penerapan two ways symetric pada Desa Pakkatto Kec. 
Bontomarannu Kabupaten Gowa? 
2. Apa hambatan dan solusi yang dilakukan BPD Desa Pakkatto saat 
menerapkan two ways symmetric? 
D. Kajian Pustaka/Penilitan Terdahulu 
Berdasarkan penelitian yang akan dikaji, penulis menemukan beberapa 
penelitian terkait, yaitu: 
1. Hijrah dengan judul penelitian “Penerapan Prinsip-Prinsip Human 
Relations di Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai”. Mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 
tahun 2017. Teori yang digunakan adalah Human Relations. Fokus penelitian ini 
yaitu bagaimana penerapan prinsip-prinsip human relations yang dilakukan pimpinan 
Bank Sulselbar pada karyawannya dan apa-apa saja hambatan dalam penerapan 
prinsip-prinsip human relations. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu 
pendekatan komunikasi, yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan. 
Adapun hasil penelitiannya yaitu Pimpinan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai 
menerapkan prinsip-prinsip human relations yang dilakukan melalui komunikasi, 
7 
 
memberi motivasi kerja, menciptakan suasana kerja yang kondusif, sifat pekerjaan, 
dengan balas jasa, pemenuhan kebutuhan dan rasa aman. Hambatan-hambatan yang 
terjadi dalam menerapkan prinsip-prinsip human relations di Bank Sulselbar 
Kabupaten Sinjai karena kesibukan kerja pimpinan, komunikasi informal yang 
disebarluaskan kepada seluruh karyawan yang tidak terkontrol, dan status sosial. 
Hambatan terkait dengan jabatan ini berupaya untuk diselesaikan melalui 
komunikasi-komunikasi informal yang diterapkan dalam lingkungan Bank Sulselbar 
Kabupaten Sinjai.5 
2. Andi Agusriady  Amansari  dengan judul penelitian “Peran Humas dan 
Infokom Pemerintah Kabupaten Bone dalam Mensosialisasikan Peraturan Daerah”. 
Mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, tahun 2014. Teori yang digunakan adalah Human 
Relations. Fokus penelitian ini adalah bagaimana peran humas dan Infokom 
pemerintah daerah Kabupaten Bone dalam mensosialisasikan peraturan daerah dan 
apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung pihak humas pemerintah daerah 
Kabupaten Bone. Metode pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
yaitu peneliti secara langsung mendapat informasi dari informan. Hasil penelitiannya 
yaitu informasi peraturan daerah tentang rambu-rambu lalulintas tidak hanya dimuat  
disurat kabar dan televisi, melainkan pennyebaran informasi ini disebarluaskan 
melalui akun twitter dan facebook yang banyak diminati dengan anak muda sekarang. 
Selain itu malalui informasi perda rambu-rambu lalu lintas diinformasikan lewat 
Blackberry Masanger (BBM). Adapun hambatannya adalah keterbatasan ruang gerak 
                                                             
5Hijrah, “Penerapan Prinsip-Prinsip Human Relations di Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai”. 
Skripsi (Gowa: Fak. Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar). 
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humas. Sehingga terkadang sulit untuk lebih kreatif dalam mengembangkan 
sosialisasi yang efektif pada masyarakat, infrastruktur dan sarana pendukung kegiatan 
kehumasan dalam melakukan sosialisasi yang kurang memadai, dan adanya 
statement-statement dari para pejabat pemda itu sendiri mengenai kebijakan peraturan 
lalu lintas yang tidak dikonfirmasi kepada bagian humas. Sedangkan faktor 
pendukung bagian humas dalam menjalankan perannya dalam mensoosialisasikan 
peraturan daerah adalah pegawai humas yang memiliki kualitas. Serata keberadaan 
mendia massa, berkaitan dengan penggunaan media massa dalam menyebarluaskan 
mengenai peraturan daerah tersebut dapat memberikan informasi kepada masyarakat.6 
3. Jasmariyadi dengan judul penelitian “Aktivitas Human Relations Bank 
Tabungan Negara Cabang Makassar”. Mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, tahun 2015. 
Teori yang digunakan adalah humas human relations. Fokus penelitian ini adalah 
bagaimana aktivitas human relations di lingkungan kantor Bank Tabungan Negara 
(cabang Makassar) dan faktor apa yang dapat meningkatkan aktivitas human 
ralations di lingkungan Bank Tabungan Negara (cabang Makassar). Metode 
pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu peneliti secara langsung 
mendapat informasi dari informan. Hasil penelitiannya yaitu aktivitas human 
relations dalam lingkungan kantor Bank Tabungan Negara cabang Makassar di 
antaranya dilakukan dalam percakapan di dalam dan di luar lingkungan kantor yang 
sifatnya informal.bentuk komunikasi informal dalam membina human relations 
dibagi dalam berbagai kegiatan. Faktor yang dapat meningkatkan aktivitas human 
                                                             
6Andi Agusriady Amansari, “Peran Humas dan Infokom Pemerintah Kabupaten Bone dalam 
Mensosialisasikan Peraturan Daerah”. Skripsi (Gowa: Fak. Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar). 
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raltions dalam Bank Tabungan Negara cabang Makassar yaitu Komunikasi, Motivasi, 
Pemenuhan kebutuhan dan rasa  aman.7 
 
No Nama, 
Judul dan 
Tahun 
Lulus 
Fokus 
Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Hasil 
1. Hijrah, 
“Penerapa
n Prinsip-
Prinsip 
Human 
Relations 
di Bank 
Sulselbar 
Kabupaten 
Sinjai” 
(2017) 
Penerapaan 
prinsip-
prinsip 
humas pada 
Bank 
Sulselbar 
Kabupaten 
Sinjai dan 
hambatan-
hambatan apa 
saja yang 
ditemui 
dalam 
penerapannya
. 
pendekata
n 
komunikas
i, yaitu 
secara 
langsung 
mendapat 
informasi 
dari 
informan. 
a. Pimpinan Bank Sulselbar 
Kabupaten Sinjai menerapkan 
prinsip-prinsip human relations 
yang dilakukan melalui 
komunikasi, memberi motivasi 
kerja, menciptakan suasana 
kerja yang kondusif, sifat 
pekerjaan, dengan balas jasa, 
pemenuhan kebutuhan dan rasa 
aman.  
b. Hambatan-hambatan yang 
terjadi dalam menerapkan 
prinsip-prinsip human relations 
di Bank Sulselbar Kabupaten 
Sinjai karena kesibukan kerja 
pimpinan, komunikasi informal 
yang disebarluaskan kepada 
seluruh karyawan yang tidak 
terkontrol, dan status sosial. 
Hambatan terkait dengan jabatan 
ini berupaya untuk diselesaikan 
melalui komunikasi-komunikasi 
informal yang diterapkan dalam 
lingkungan Bank Sulselbar 
Kabupaten Sinjai. 
2. Andi 
Agusriady 
Amansari, 
“Peran 
Humas 
Peran Humas 
dan Infokom 
Pemerintah 
Kabupaten 
Bone dalam 
deskriptif 
kualitatif 
yaitu 
peneliti 
secara 
a. Faktor pendukung bagian humas 
dalam menjalankan perannya 
dalam mensoosialisasikan 
peraturan daerah adalah pegawai 
humas yang memiliki kualitas. 
                                                             
7 Jasmariyadi, “Aktivitas Human Ralations Bank Tabungan Negara Cabang Makassar”. 
Skripsi (Gowa: Fak. Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar). 
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dan 
Infokom 
Pemerinta
h 
Kabupaten 
Bone 
dalam 
Mensosiali
sasikan 
Peraturan 
Daerah” 
(2014) 
mensosialisas
ikan 
peraturan 
daerah dan 
apa-apa saja 
faktor 
hambatan dan 
faktor 
penunjang 
saat 
melakukan 
peran 
tersebut. 
langsung 
mendapat 
informasi 
dari 
informan 
Serata keberadaan mendia 
massa, berkaitan dengan 
penggunaan media massa dalam 
menyebarluaskan mengenai 
peraturan daerah tersebut dapat 
memberikan informasi kepada 
masyarakat.8 Informasi 
peraturan daerah tentang rambu-
rambu lalulintas tidak hanya 
dimuat  disurat kabar dan 
televisi, melainkan pennyebaran 
informasi ini disebarluaskan 
melalui akun twitter dan 
facebook yang banyak diminati 
dengan anak muda sekarang. 
Selain itu malalui informasi 
perda rambu-rambu lalu lintas 
diinformasikan lewat Blackberry 
Masanger (BBM). 
b. Hambatannya adalah 
keterbatasan ruang gerak humas.  
 
3. Jasmariya
di, 
“Aktivitas 
Human 
Relations 
Bank 
Tabungan 
Negara 
Cabang 
Makassar” 
(2015) 
Aktivitas 
Humas Bank 
Tabungan 
Negara 
Cabang 
Makassar dan 
faktor 
penunjangny
a. 
deskriptif 
kualitatif 
yaitu 
peneliti 
secara 
langsung 
mendapat 
informasi 
dari 
informan. 
a. Aktivitas human relations dalam 
lingkungan kantor Bank 
Tabungan Negara cabang 
Makassar di antaranya dilakukan 
dalam percakapan di dalam dan 
di luar lingkungan kantor yang 
sifatnya informal. Bentuk 
komunikasi informal dalam 
membina human relations 
dibagi dalam berbagai kegiatan. 
b. Faktor yang dapat meningkatkan 
aktivitas human raltions dalam 
Bank Tabungan Negara cabang 
Makassar yaitu Komunikasi, 
Motivasi, Pemenuhan kebutuhan 
dan rasa  aman. 
                                                             
8Andi Agusriady Amansari, “Peran Humas dan Infokom Pemerintah Kabupaten Bone dalam 
Mensosialisasikan Peraturan Daerah”. Skripsi (Gowa: Fak. Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar). 
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
Sumber: Berdasarkan Olahan Peneliti (2018) 
Sedangkan penelitian sekarang adalah peneliti mengkaji atau meneliti tentang 
penerapan model two ways symmetric oleh humas pada Desa Pakkatto Kecamatan 
Marannu Kabupaten Gowa. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penlitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui penerapan two ways symetric pada Desa Pakkatto Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui cara BPD Desa Pakkatto mengatasi hambatan sehingga bisa 
mendapat penghargaan. 
2. Kegunaan Peneltian 
a. Kegunaan Akademis 
1) Menjadi bahan kajian untuk peneliti lain atau peneliti berikutnya dihari 
kemudian sebagai bahan referensi untuk ditambahkan dan teliti kembali agar 
lebih detail. 
2) Memberikan dampak positif terhadap penelitian ini dan memberikan ilmu atau 
referensi terhadap pembaca atau khususnya mahasiswa ilmu komunikasi yang 
fokus dibidang public relations. 
b. Kegunaan praktis 
Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan referensi dan argumen terhadap 
pihak terkait dalam menerapkan two way symmetric pada suatu organisasi, instansi 
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maupun perusahaan terkhusus desa yang sedang berkembang, agar membentuk 
dampak yang positif di mata masyarakat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Kehumasan dalam Organisasi 
Humas merupakan salah satu bidang yang berada di suatu organisasi yang 
bertugas sebegai jembatan penghubung pihak organisasi dan stakeholdernya. 
Pentingnya humas disuatu organsisasi adalah agar tidak terjadi kesalah pahaman baik 
internal maupun eksternal dari suatu orgnisasi. Menurut Majelis Humas Dunia 
(World Assembly of Public Relation), Humas adalah seni dan ilmu sosial dalam 
menganalisis kecenderungan, memperkirakan akibat-akibat, memberikan saran 
kepada pimpinan perusahaan serta melaksanakan program tindakan terencana yang 
melayani baik kepentingan organisasi dan khalayaknya.1 
Keith Davis dalam Supratiknya berpendapat bahwa hubungan antar manusia 
(human relations) adalah interaksi antara seseorang dengan orang lain baik dalam 
situasi kerja atau dalam organisasi kekaryaan. Dalam kepemimpinan yang 
bertanggung jawab dalam suatu kelompok merupakan interaksi orang-orang menuju 
situasi kerja dan memotivasi untuk bekerja sama secara produktif, sehingga dicapai 
kepuasan ekonomi, psikologis dan sosial.2 
Humas memegang peran sangat dekat dengan pimpinan dari suatu organisasi 
karena segala kebijakan yang dikemukakan oleh pimpinan akan disampaikan melalui 
humas. Unsur dasar humas salah satunya adalah komunikasi dua arah (two-way 
communications). Melalui komunikasi kepada publik-publiknya, manajemen 
                                                             
1Morissan, Manajemen Public Relations: Strategi Menjadi Humas Profesional,  h. 8 
2 A. Supratiknya, Tinjauan Psikologis Antarpribadi (Yogyakarta: Kanisius, 2013), h. 30. 
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mengumumkan, menjelaskan, mempertahankan, atau mempromosikan 
kebijaksanaannya dengan maksud untuk mengukuhkan pengertian dan penerimaan.3 
Praktisi humas adalah salah satu pihak yang turut serta bersaing dalam 
memperebutkan perhatian khalayak. Fungsi dari praktisi humas, ialah sebagai berikut: 
1. Mendapatkan perhatian khalayak sasaran. 
2. Menarik minat (ketertarikan) khalayak terhadap isi pesan. 
3. Membangun suatu keinginan dan niat khalayak untuk bertindak sesuai 
dengan pesan. 
4. Mengarahkan tindakan khlayak agar tetap sesuai dengan pesan yang 
disampaikan.4 
Humas menurut Frazier adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi sikap 
publik, mengidentifikasi kebijaksanaan-kebijaksanaan dan prosedur-prosedur seorang 
individu atau sebuah organisasi berdasarkan kepentingan publik, dan menjalankan 
suatu program untuk mendapatkan pengertian dan penerimaan publik.5 Humas 
merupakan fungsi dari manajemen dalam mengamati, mengawasi dan menerima 
masukan dari publik untuk keberlangsungan dari organisasi yang dinaungi. 
Media yang biasa digunakan oleh PR ada berbagai macam seperti televisi , 
koran, radio hingga media yang saat ini tren dimasyarakat yaitu media online. Media-
media yang akan digunakan perlu diidentifikasi untuk keperluan PR. Penggunaan 
media yang tepat dalam suatu masalah untuk memperlancar komunikasi dengan 
publik. Menghitung pengeluaran yang akan digunakan juga perlu dalam 
mengidentifikasi penggunaan media yang akan digunakan. Isi pesan komunikasi 
                                                             
3Frazier Moore, Humas : Membanngun Citra dengan Komunikasi (Jakarta: PT Remaja 
Rosdakarya, 2005),  h. 13. 
4 Morissan, Manajemen Public Relations: Strategi Menjadi Humas Profesional,  h. 41. 
5 Frazier Moore, Humas : Membangun Citra dengan Komunikasi, h. 6. 
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merupakan indikator dari banyak kekuatan dasar. Isi pesan juga merupakan basis atau 
dasar untuk mengetahui pengaruh yang dibawa oleh media. 6 
B. Ruang Lingkup Humas 
Hubungan Masyarakat (Humas) meliputi antara lain7: 
1. Publisitas  
Publisitas merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan seorang humas. 
Sebagai suatu alat yang menjunjang dalam kegiatan yang menekankan pada proses 
komunikasi satu arah. Dengan kata lain publisitas adalah upaya orang atau organisasi 
agar kegiatannya diberitakan media massa. 
Publisitas besar-besaran yang adalah bagian dari promosi, dan hal ini adalah 
salah satu strategi seorang public relations.8 
Menurut Cutlip-Center-Broom kata publisitas berasal dari bahasa Inggris 
yaitu publicity yang memiliki pengertian sebagai berikut: 
Publicity  is information ftom an outside source that is used by the media 
because the information has news value. It is an uncontrolled method of 
placing messages in the media because the source does not pay the media for 
placement (Publisitas adalah informasi yang berasal dari sumber luar yang 
digunakan media  massa karena informasi itu memiliki nilai berita. Publisitas 
merupakan metode yang tidak dapat dikontrol humas dalam hal menempatkan 
                                                             
6 Rahmawati Haruna, “Proximity dan Kandungan Sosioemosi Isi Pesan Electronic Mail (E-
Mail) di Mailing List Unhas-ML (Studi Analisis Isi dan Survei Pendapat Anggota Mailing List UNHAS 
ML)” Thesis (Makassar: Program Pasca Sarjana, Universitas Hasanuddin Makassar, 2004), h. 37. 
7Morissan, Manajemen Public Relations: Strategi Menjadi Humas Profesional,  h. 15-30. 
8Barry Pinasang, “Peranan Publisitas dalam Meningkatkan Wisatawan di Sulawesi Utara”, 
Acta Diurna 4, no. 4 (2015): h. 1. 
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pesan di media massa karena sumber tidak membayar media untuk memuat 
berita bersangkutan).9 
Praktisi humas hanya memiliki sedikit kontrol atau bahkan tidak sama sekali 
memiliki kontrol terhadap media massa yang menyiarkan berita tersebut. Karena 
humas hanya menawarkan informasi yang dinilai memiliki nilai berita dengan 
harapan editor dan reporter media massa akan memublikasikan informasi tersebut.  
Publisitas melahirkan bidang kekhususan humas yang disebut media 
relations. Media relations mengkhususkan khalayaknya pada wartawan dan media 
massa pada umumnya. 
2. Pemasaran 
Dalam praktiknya pekerjaan bagian pemasaran meliputi antra lain; melakukan 
penelitian, mendesain produk, mengemas produk, menentukan harga, melakukan 
promosi dan distribusi produk. 
Bagian pemasaran membutuhkan publisitas media massa bagi produknya dan 
karenanya pemasran membutuhkan fungsi humass untuk melaksanakan hal tersebut. 
Humas mengetahui bagaimana menulis untuk media massa dan mengetahui 
bagaimana menangani wartawan. Namun demikian, kegiatan publisitas ini tetap 
merupakan upaya pemasaran yang bertujuan untuk meningkatkan keterkaitan 
pelanggan atas produk perusahaan. 
Pemasaran melahirkan bidang kekhususan humas yang disebut marketing 
relations/marketing communication dan customer relations yang khusus melayani 
khalayak konsumen dan pelanggan. 
 
                                                             
9Morissan, Manajemen Public Relations: Strategi Menjadi Humas Profesional,  h. 15. 
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3. Public Affairs 
Public affairs didefinisikan sebagai;  
A specialized part of public relations that build and maintains governmental 
and local community relations in order to influence public policy. (Bidang 
khusus public relations yang memangun dan mempertahankan hubungan 
dengan pemerintah dan komunitass lokal agar dapat memengaruhi kebijakan 
publik). 
Di sini Public affairs bertugas untuk memengaruhi kebijakan publik yang 
dapat mendukung tujuan perusahaan. Public affairs melahirkan tiga bidang yakni; 
community relations, goverment relations dan industrial relations. 
4. Manajemen Isu 
Menurut Howard Chase dalam Morissan, manajemen isu sebagai: the prosses 
of closing the gap between corporation action dan stakeholder expectation. (proses 
untuk menutupi jurang pemisah antara tindakan korporat dan harapan pihak terkait). 
Manajemen isu merupakan upaya organisasi atau perusahaan untuk melihat 
kecenderungan isu atau opini publik yang muncul di tengah masyaraat dalam upaya 
organisasi atau perusahaan untuk memberikan tanggapan atau respons yang sebaik-
baiknya. 
5. Lobi 
Setiap organisasi atau perusahaan berkepentingan terhadap hukum atau aturan 
yang kan memengaruhi kehidupan organisasi bersangkutan. Lobi adalah bidang 
khusus humas yang membangun dan memelihara hubungan dengan pemerintah 
utamanya untuk memengaruhi peraturan dan perundang-undangan. 
18 
 
Orang yang melakukan lobi disebut lobyis. Dimana seorang lobyis  harus 
memahami proses pembentukan undang-undang, mengerti bagaimana lembaga 
pemerintah bekerja dan mengenal dengan baik para anggota parlemen dan juga 
pejabat pemerintah. Sehingga dalam menjalankan tugasnya dapat bejalan dengan 
baik. 
6. Hubungan Investor 
Frank Jefkins dalam bukunya Public Relations menyebutkan terdapat 
dealapan khalayak utama humas, salah satunya adalah para investor pasar uang atau 
masyarakat keuangan. Dengan demikian fungsi hubungan investor menjadi bagaian 
dari fungsi humas. Tugas pokok dari fungsi ini adalah meningkatkan nilai saham 
perusahaan dan mengurangi biaya modal. 
Hubungan investor merupakan gabungan dari ilmu komunikasi dan ilmu 
keuangan perusahaan. Seseorang yang akan menduduki posisi hubungan investor 
adalah ia yang mampu memahami perkembangan ekonomi global dan juga 
menguasai bahasa asing. Karena bidang ini merupakan bidang khusus humas dengan 
gaji yang tinggi.  
C. Tugas Humas dalam Organisasi 
Tujuan dari dibentuknya humas di suatu organisasi ialah dapat membangun 
hubungan yang baik ke setiap stakeholders. Menurut Edwar L. Bernay, dalam 
bukunya Public Relations, terdapat tiga tugas seorang humas sebagaimana dikutip 
oleh Rosady Ruslan, yaitu: 
1. Memberikan penerangan kepada masyarakat. 
2. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat 
secara langsung. 
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3. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu 
badan/lembaga sesuai dengan sikap perbuatan masyarakat atau 
sebaliknya.10 
Tugas humas adalah untuk menciptakan, membina dan memelihara sikap budi 
yang menyenangkan bagi lembaga atau organisasi di satu pihak dan dengan pihak 
publik di lain pihak dengan komunikasi yang harmonis dan timbal balik. Adapun 
faktor agar tugas humas dapat berjalan lancar ialah sebagai berikut11: 
1. Planning (Perencanaan) 
Pertama, hal yang dilakukan oleh humas adalah perencanaan. Perencanaan 
dilakukan untuk mengetahui tahap-tahap yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan 
tersebut. Humas akan membangun cara terbaik untuk mendapatkan hati dari 
publiknya. 
2. Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian, dilakukan agar planning yang telah disusun sebelumnya 
tetap pada jalurnya. Segala tindakan memiliki prosedur tertentu agar tidak merusak 
pola yang telah dibentuk. Hal ini membuat planning tadi akan berjalan dengan lancar. 
3. Communicating (Pengkomunikasian) 
Humas tidak bisa lepas dengan komunikasi. Humas sebagai jembatan 
penghubung komunikasi harus menguasai publiknya. Pengorganisasian akan berjalan 
baik ketika komunikasi yang dibentuk dengan pihak-pihak terkait juga baik.  
 
 
                                                             
10Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2006),  h. 18. 
11 Widjaja, Komunikasi: Komunikasi & Hubungan Masyarakat  (Jakarta: Bumi aksara, 2010),  
h. 53. 
20 
 
4. Controlling (Pengawasan) 
Humas tidak boleh berpaling dengan tugas yang diberikan. Pengawasan 
secara berkala juga sangat penting agar kegiatan yang dilakukan masih terkendali 
dengan baik. 
5. Evaluating (Penilaian) 
Evaluating dilakukan agar kegiatan selanjutnya bisa berjalan lancar. 
Mengetahui kelebihan dan kekurangan  setelah kegiatan adalah pembelajaran yang 
sangat penting untuk kemajuan organisasi. 
Humas berfungsi untuk menimbulkan iklim yang dapat mengembangkan 
tanggung jawab dan partisipasi seluruh sasaran humas untuk ikut serta mewujudkan 
tujuan. 
Jefkins mendefinisikan tujuan humas adalah sebagai berikut: 
1. Mengubah citra umum di mata masyarakat sehubungan dengan adanya 
kegiatan-kegiatan baru yang dilakukan oleh perusahaan. 
2. Meningkatkan bobot kualitas  para calon pegawai. 
3. Menyebarluaskan cerita sukses yang telah dicapai perusahaan kepada 
masyarakat dalam rangka mendapat pengakuan. 
4. Memperkenalkan perusahaan kepada masyarakat luas, serta membuka 
pangsa pasar baru. 
5. Mempersiapkan dan mengondisikan masyarakat bursa saham baru atau 
saham tambahan.  
6. Memperbaiki hubungan antara perusahaan dan masyarakatnya, berkaitan 
dengan terjadinya suatu peristiwa yang mengakibatkan kecaman, 
21 
 
kesangsian, atau salah paham di kalangan masyarakat terhadap niat baik 
perusahaan. 
7. Mendidik konsumen agar lebih efektif dan mengerti dalam memanfaatkan 
produk-produk perusahaan. 
8. Meyakinkan masyarakat bahwa perusahaan mampu bertahan atau bangkit 
kembali setelah terjadinya suatu krisis. 
9. Meningkatkan kemampuan dan ketahanan perusahaan dalam menghadapi 
resiko pengambilalihan oleh pihak lain. 
10. Menciptakan identitas perusahaan yang baru. 
11. Menyebarluaskan informasi mengenai aktivitas dan partisipasi para 
pimpinan perusahaan organisassi dalam kehidupan sosial sehari-hari. 
12. Mendukung keterlibatan perusahaan sebagai sponsor dari suatu acara. 
13. Memastikan bahwa para politisi benar-benar memahami kegiatan-
kegiatan atau perusahaan yang positif, agar perusahaan yang 
bersangkutan terhindar dari peraturan undang-undang dan kebijakan 
pemerintah yang merugikan. 
14. Menyebarluaskan kegiatan-kegiatan riset yang telah dilakukan 
perusahaan agar masyarakat luas mengetahui betapa perusahaan itu 
mengutamakan kualitas dalam berbagai hal.12 
Strategi operasional yang digunakan oleh humas adalah sebagai berikut: 
pendekatan kemasyarakatan, adalah pendekatan yang dilakukan humas melalui 
mekanisme sosial-kultural. Ini berarti bahwa opini publik yang berada dalam berbagai 
media massa merupakan pencerminan dari pendapat dan kehendak masyarakat. 
                                                             
12Kadar Nurjaman dan Khaerul Umam, Komunikasi & Public Relations (Bandung: Pustaka 
Setia, 2012), h. 113-114. 
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Pendekatan kordinatif dan integratif, adalah pendekatan yang dilakukan dengan 
koordinasi dan integrasi di dalam Badan Koordinasi kehumasan (BAKOHUMAS) 
untuk mempercepat tercapainya program humas. Pendekatan edukatif dan persuasif 
dilakukan guna mencapai perubahan sikap metal yang negatif dari sasaran humas dan 
penyelenggaraan sistem penerangan terpadu dimaksudkan untuk meningkatkan gerak 
langkah operasional antara humass dan petugas yang berkenaan dengan ekehumasan, 
sehingga terarah ketercapainya tujuan kehumasan.13 
Jalaludin Rahmat dan Dedy Mulyana berpendapat bahwa Humas dan PR 
berkenaan dengan kegiatan penciptaan pemahaman melalui pengetahuan.14 Dengan 
begitu efek yang diharapkan muncul yaitu dampak perubahan yang positif. Humas 
sebagai bentuk komunikasi yang berguna untuk setiap kalangan baik organisasi, 
lembaga, masyarakat hingga individu dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Publik merupakan salah satu tercapainya tujuan dari sebuah organisasi.tujuan 
organisasi akan tercapai jika telah mendapatkan dukungan dari publiknya. Hal 
tersebut menyatakan bahwa pentingnya seorang Humas dalam mengedepankan 
kepentingan publiknya selain kepentingan organisasi. Dibutuhkannya strategi agar 
humas lebih mudah dan terarah dalam menjalankan tugasnya. Adapun fungsi 
dominan yang dilakukan Humas dalam menjalan strateginya, sebagai berikut15: 
 
 
 
                                                             
13 Widjaja, Komunikasi: Komunikasi & Hubungan Masyarakata,  h. 60. 
14 Teuku May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional (Bandung; PT. 
Refika Aditama, 2005), h. 78. 
15 Dewi Soyusiawaty dan  Choirul Fajri, “Strategi Humas dalam Menjalin Good Relationship 
dengan External Stakeholders UAD”, Komuniti, no. 2 (2004): h. 104. 
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1. Technician communication 
Kebanyakan praktisi Humas masuk ke bidang Humas sebagai teknisi 
komunikasi. Humas menangani masalah dalam menjelaskan kebijakan atau 
keputusan-keputusan dari organisasi ke publiknya. 
2. Expert presciber communication 
Ketika humas mengambil bagian sebagai pakar, maka para publik akan 
menganggap praktisi humas sebagai orang yang ahli dalam bidangnya. Humas yang 
mengambil peran sebagai pakar bertugas mendefinisikan masalah, mengembangkan 
kegiatan kerja dari organisasi dan bertanggung jawab atas pelaksanaannya. 
3. Communication facilitator 
Peran Humas sebagai seorang fasilitator komunikasi ialah menjadi pendengar 
yang baik dan perantara untuk publiknya. Humas menjaga komunikasi dua arah dan 
memfasilitasi percakapan dengan menyingkirkan rintangan dalam hubungan dan 
menjaga agar saluran komunikasi tetap lancar. 
4. Fasilitator pemecah masalah 
Humas dalam hal ini akan bekerja sama dengan komponen-komponen yang 
ada dalam organisasi dalam mendefinisikan dan memecahkan masalah. Humas 
menjadi bagian dari tim dalam pemecah masalah. Humas membantu melakukan 
musyawarah agar pemecahan masalah lebih efektif an efisien. Jadi, setiap keputusan 
tidak diambil oleh sepihak saja. 
D. Hambatan Komunikasi 
Menurut Hafied Changara gangguan komunikasi dibedakan atas tujuh macam, 
sebagai berikut16: 
                                                             
16 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2015), h. 
167-170. 
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1. Gangguan teknis 
Gangguan teknis terjadi jika salah satu alat yang digunakan dalam 
berkomunikasi mengalami gangguan, sehingga komunikasi yang ditransmisi melalu 
saluran mengalami kerusakan. 
2. Gangguan semantik dan psikologis 
Gangguan semantik biasanya terjadi jika penggunaan bahasa yang berbeda 
antara komunikan dan komunikator. Sedangkan gangguan psikologis yaitu terjadi 
karena adanya gangguan yang disebabkan oleh persoalan-persoalan individu. 
3. Rintangan fisik 
Rintangan fisik berkaitan dengan letak geografis. Jaraklah yang menjadi 
hambatan antara komunikan dan komunikator. 
4. Rintangan status 
Rintangan status ialah rintangan yang disebabkan karena jarak sosial di 
antara komikator dan komunikan, misalnya antara atasan dan bawahan. 
5. Rintangan kerangka berpikir 
Rintangan kerangka berpikir ialah rintangan yang disebabkan adanya 
perbedaan persepsi antara komunikator dan komunikan terhadap isi pesan dalam 
berkomunikasi. 
6. Rintangan budaya 
Rintangan budaya ialah rintangan yang terjadi disebabkan karena adanya 
perbedaan norma, kebiasaan dan nilai-nilai yang dianut oleh pihak-pihak yang terlibat 
dalam komunikasi. 
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E. Model Two Ways Symmetric dalam Penerapan Humas 
Dilihat dari salah satu tugas dari humas yaitu dapat membangun hubungan 
yang sinergis dengan masyarakat kita dapat menggunakan two ways symmetric. 
Model two ways symmetric adalah gagasan dari Grunig & Hunt yaitu model yang 
lebih mengutamakan dialog secara penuh dengan publiknya serta fokus pada upaya 
membangun hubungan dan pemahaman bersama, bukan berupaya memersuasi publik 
dengan berbagai cara.17 
Two ways symmetric memiliki kemiripian dengan model two ways 
asymmetric yang berasal dari gagasan Grunig & Hunt juga. Kedua model tersebut 
memiliki persamaan dalam memperhatikan umpan balik publik tetapi bedanya yaitu 
dalam two ways asymmetric lebih mengarah strategi komnikasi organisasi untuk 
memengaruhi publik dengan beradaptasi dengan organisasi. Organisasi lebih 
mengedapankan kepentingan mereka daripada kepentingan publik. Karena bersifat 
asymmetric, organisasi tidak mengubah dirinya tetapi berupaya mengubah sikap dan 
perilaku publiknya.18 
Onong Uchyana Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek  
mendefinisikan seorang Public relations adalah kegiatan komunikasi dalam suatu 
organisasi secara timbal balik.19 Berdasarkan beberapa definisi dari komunikasi dapat 
disimpulkan bahwa pengertian komunikasi adalah proses saling bertukar informasi, 
gagasan, ide, pesan ataupun perasaan dari seseorang kepada orang lain (komunikator 
kepada komunikan) dengan menggunakan lambang-lambang yang mengandung arti 
                                                             
17Rachmat Kriyantono , Teori public Relations Perspektif Barat & Lokal Aplikasi Penelitian 
dan Praktik (Jakarta: Kencana, 2014), h. 97. 
18 Rachmat Kriyantono , Teori public Relations Perspektif Barat & Lokal Aplikasi Penelitian 
dan Praktik (Jakarta: Kencana, 2014), h. 95. 
19Onong Uchyana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2002), h. 24 
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ataupun makna dengan tujuan untuk membentuk atau merubah sikap seseorang atau 
suatu kelompok serta dalam mencapai tujuan bersama.20 Agar komunikasi timbal 
balik dapat berjalan lancar maka model two ways symmetric sangat cocok untuk 
pengaplikasiannya. Karena model ini lebih berfokus membangun hubungan dan 
menguntungkan kedua belah pihak melalui komunikasi dua arah timbal balik. Timbal 
balik yang dimaksud di sini ialah ketika publik bukan sebatas penerima yang pasif 
lagi tetapi publik juga akan memberikan feedback dan pihak organisasi harus 
menanggapi feedback mereka. Komunikasi akan berjalan lancar jika source (sumber) 
dan receiver (penerima) memiliki ilmu yang sama. Maka dari itu humas juga harus 
dapat beradaptasi dengan pengetahuan yang dimiliki oleh khalayaknya agar bisa 
saling memberikan feedback (umpan balik). Feedback menunjukkan pengiriman 
kembali pesan yang diterima komunikasi kepada komunikator. Feedback adalah 
esensial bagi humas yang efektif.21 
Two ways symmetric menggunakan komunikasi untuk memengaruhi koalisi 
dominan dan publik untuk menerima kondisi “win-win solution,” yaitu menerima 
keputusan yang bisa diterima kedua pihak.22 Dalam prakteknya humas melakukan 
akomodasi yaitu humas memenuhi kebutuhan organisasi dan publiknya melalui 
dialog, negosiasi, dan kompromi. Akomodasi juga dapat diartikan sebagai 
penyesuaian diri terhadap lingkungan. Penyesuaian ini juga mencakup kemampuan 
untuk berkolaborasi dengan pihak lain.23  Dalam prakteknya publik memberikan 
                                                             
20 J.W. Londa, “Peran Humas Sebagai Komunikator Pembangunan (Studi di Bagian Humas 
Kantor Pemerintah Kabupaten Minahasa Selatan),  Acta Diurna 5, No. 2 (2014):  h. 6 
21Frazier Moore, Humas : Membanngun Citra dengan Komunikasi, h. 90 
22Rachmat Kriyantono , Teori public Relations Perspektif Barat & Lokal Aplikasi Penelitian 
dan Praktik, h. 110 
23Rachmat Kriyantono , Teori public Relations Perspektif Barat & Lokal Aplikasi Penelitian 
dan Praktik, h. 122. 
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masukan dan akan ditanggapi oleh humas. Masukan yang diberikan bersifat 
menguntungkan bagi publik sehingga akan didapatkan kepuasan publik. 
Hanya melalui suatu pemahaman mengenai informasi kepada publik 
mengenai kebijaksanaan dan kegiatan organisasilah manajemen dapat memperoleh 
pengertian dan goodwill. Komunikasi yang efektif dengan para stakeholder adalah 
esensial bagi humas yang baik. Hubungan dengan masyarakat hanya dibina dengan 
berkomunikasi dengan mereka.24  
Seorang PR harus pandai dalam berkomunikasi. Setiap pesan yang diterima 
harus ditanggapi dengan baik. Dengan memberikan feedback ke publik yang dapat 
menguntungkan pihak publik. Feedback yang diberikan berupa tanggapan hingga 
tindakan yang dapat memecahkan masalah itulah poin penting dari model two ways 
symmetric. Sebuah pendekatan yang sistematis untuk masalah-masalah PR akan 
melibatkan analisis terhadap situasi, untuk menentukan apa masalah pokok yang 
sebenarnya.25 
Dalam bahasa sederhananya, two ways symmetric menjelaskan jika lebih baik 
berbicara dan mendengar dari pada hanya berbicara saja. Praktisi humas lebih 
mementingkan negosiasiasi dengan publik dibanding mencoba kekuatan untuk 
mengubah publik.26 Kebutuhan dan keinginan publik harus segera disikapi dan 
dipenuhi dengan bertujuan agar publik merasa puas atas pelayanan yang diberikan. 
Publik merasa puas akan layanan yang diberikan jika humas memerhatikan hal-hal 
yang diinginkan dan dibutuhkan dengan cara bagaimana humas melakukan 
komunikasi, terutama sikap, tata krama dan perilaku. 
                                                             
24Frazier Moore, Humas : Membanngun Citra dengan Komunikasi, h. 85. 
25 Colin Coulson dan Thomas, Public Relations: Pedoman Praktisi untuk PR, h. 7. 
26 Elvinaro Ardianto, “Teori dan Metodologi Penelitian Public Relations”, Mediator  5, no. 2 
(2004): h. 233. 
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F. Praktik Humas dalam Tinjauan Islam 
Kegiatan humas sangat berkaitan dengan membangun hubungan baik 
organisasi dan publiknya. Dalam hal ini untuk membangun hubungan baik humas 
harus dapat berkomunikasi dengan baik. Sama halnya dengan dakwah, penyampaian 
informasi yang dilakukan oleh seorang humas harus baik dan jelas. Kita sebagai 
manusia harus mengeluarkan kata-kata yang baik hingga tidak dapat dilupakan sang 
penerima pesan. Jika dalam humas, paka seorang humas harus berkata yang dapat 
mempengaruhi segala tindakan, perilaku maupun pola pikir publik ke kebenaran yang 
ada. Seperti yang diterangkan dalam Q.S An Nisaa ayat 63: 
 ِِبوُل ُق فِ اَم ُهَّللا ُمَلْع َي َنيِذَّلا َكِئََٰلُوأ ُقَو ْمُمْهِرَو ْمُمْ هَر ْ ِضْرَعَأ ْم ااغيَِلب الًْو َق ْمِمِسُفَنأ فِ ُْمَّلَّ  
Terjemahnya: 
“Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui apa 
yang ada di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, 
dan berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang 
membekas pada jiwa mereka.”27 
Sebagai praktisi humas dalam penyampaian pesan ke khalayak harus 
menggunakan kata-kata yang menyenangkan hati tanpa menyinggu perasaan 
khalayak. Berisi pesan-pesan yang dapat diingat oleh publik. Informasi yang seperti 
itu akan lebih mudah membangun hubungan antara organisasi dan publiknya. Pada 
Q.S Al-Isra’ ayat 28, berbunyi: 
 َّم الًْو َق ُْم َّلَّ  ُق َأ اَهوُجْض َت َكِّبَّر نِّم ٍةَْحَْر َءاَغِْتبا ُمُمْ هَر َّنَِضضْع ُت اَّمِإَوااروُسْي  
Terjemahnya: 
“Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan 
yang lemah lembut.”28 
                                                             
27 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Magfirah (Jakarta: Magfirah Pustaka, 
2006), h. 88. 
28 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Magfirah, h. 285. 
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Untuk mendapatkan rahmat Allah, dalam penyampaian pesan kita harus 
berkata tanpa menyinggung perasaan khalayak. Maksud dari lemah lembut yaitu 
berbicara dengan menggunakan etika dan tata krama. Sebagaimana dalam Q.S Thaha 
ayat 44: 
 ُق َأ َٰىَشَْيَ ْوَأ ُضََّكذَت َي ُهَّلَعَّل ااهِّ يَّل الًْو َق ُهَل َلًو  
Terjemahnya: 
“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dengan kata-kata yang 
lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.”29 
Ketika berbicara ke publik dengan santun maka publik juga akan ikut santun. 
Komunikasi akan berjalan lancar jika komunikator dapat mengerti pesan yang dikirim 
oleh komunikan. Humas dituntut untuk berkomunikasi dengan bijaksana agar 
feedback dari publik akan baik bagi organisasinya. 
Dari ayat-ayat yang telah disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
Islam mengajarkan etika dalam berkomunikasi. Tata karma sopan santun adalah poin 
penting bagi humas ketika menyampaikan informasi agar publik menerima informasi 
tersebut tanpa penolakan, karena walaupun informasi yang diberikan sangat penting 
buat publik tetapi cara penyampaian yang dapat menyakiti atau menyinggung 
perasaan publik hal tersebut akan membuat publik mengabaikan isi dari informasi 
yang diberikan pihak Humas. Hubungan yang baik akan terbentuk jika dimulai 
dengan yang baik pula. Etika dalam Islam menuntun agar para praktisi humas dapat 
menjalankan tugas-tugasnya dalam menyampaikan informasi dengan baik tanpa 
menyinggung publiknya sehingga terjadi hubungan yang baik antara organisasi dan 
publiknya. 
                                                             
29 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Magfirah, h. 314 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dimaksud untuk memperoleh gambaran tentang penerapan two 
ways symmetric yang dilakukan oleh humas Desa Pakkatto Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa.  
Adapun metode penelitian ialah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian. Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampling. 
Tujuan utama penelitian ini adalah membuat fakta mudah dipahami dan kalau 
memungkinkan dapat menghasilkan hipotesis baru.1 
Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu kulitatif deskriptif. Deskriptif 
kualitatif berusaha mendeskripsikan seluruh gejala menurut apa adanya pada saat 
penelitian dilakukan. 
Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang 
berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau 
tentang kecendungan yang tengah berlangsung.2 
Maka dengan menggunakan metode kualitatif ini, peneliti dapat 
menginvestigasi penerapan two ways symmetric pada BPD Desa Pakkatto Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
                                                             
1Syamsuddin, Dasar-dasar Teori Metode Penelitian Sosial (Ponorogo: Wade Group. 2013), 
h.37. 
2 Syamsuddin,  Dasar-dasar Teori Metode Penelitian Sosial, h.37. 
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Lokasi dari penelitian ini dilakukan di Desa Pakkatto yang beralamatkan jalan 
Malino Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian itu yaitu komunikasi humas. 
Komunikasi humas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses pengiriman 
pesan humas ke publik dan publik ke humas sehingga terjadi umpan balik komunikasi 
atau komunikasi dua arah. Penelitian ini melibatkan tugas praktisi humas dalam 
membangun komunikasi dengan publik. Ketika BPD Desa Pakkatto melakukan 
pertukaran informasi dengan publiknya terjadi siklus komunikasi yang saling 
memberi feedback agar tercapainya tujuan bersama.  
C. Sumber Data 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.3 
Sumber data/informan dalam penelitian merupakan narasumber dalam 
memperoleh informasi yang diperlukan. Adapun sumber data yang telah disusun oleh 
peneliti sebagai berikut: 
1. Sumber data primer 
Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari pelaku yang 
melihat dan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Data 
primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak 
melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara 
individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau 
                                                             
3 Lexy, j., Molepng, Metodologi penelitian kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2005), h. 157. 
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kegiatan, dan hasil pengujian. Untuk mendapat data primer peneliti harus 
mengumpulkannya secara langsung. 
Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data. Sedangkan instrumen pengumpul data merupakan alat yang 
digunakan untuk mengumpul data berupa alat, maka instrumen berupa, pedoman 
wawancara, handphone, dan lainnya.4 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
dengan menentukan sampel berdasarkan ciri atau sifat populasinya.5 Adapun 
informan pada penelitian ini sebagai berikut: 
No Nama Profesi 
1. Basir Kepala Desa Pakkatto 
2. Muhammad Yusuf Gani Ketua BPD Desa Pakkatto 
3. Salma Penjual Kue 
4. Nuraeni Ibu Rumah Tangga 
5. Haeruddin Pegawai Swasta 
Tabel 3.1 Data Narasumber 
2. Sumber data sekunder 
Data sekunder merupakan pendekatan penelitian yang menggunakan data-data 
yang telah ada, selanjutnya dilakukan proses analisa dan interpretasi terhadap data-
data tersebut sesuai dengan tujuan penelitian. Data sekunder merupakan sumber data 
penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui perantara (diperoleh dari 
pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan histori yang 
                                                             
4Uma Sekaran, Metodologi Penelitian (Jakarta: Salemba empat, 2006),  h. 45. 
5 Syamsuddin, Dasar-dasar Teori Metode Penelitian Sosial , h. 37 
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telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan maupun tidak 
dipublikasikan.6 
Salah satu metode dalam pengumpulan data sekunder adalah dokumen. 
Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang terkait dengan suatu benda 
tertentu. Ia bisa berupa rekaman atau dokumen tertulis seperti arsip, database, surat-
surat, rekaman, gambar, benda-benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu 
peristiwa tertentu. Data dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber 
manusia atau human resources, melalui observasi dan wawancara. Akan tetapi ada 
juga sumber bukan manusia, di antaranya dokumen, foto dan bahan statistik. Menurut 
Sugiyono studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Bahkan kredibilitas hasil penelitian 
kualitatif akan semakin tinggi jika menggunakan studi dokumen ini.7 
Data sekunder dalam penelitan ini adalah gambar-gambar hasil screenshot dan 
hasil dokumentasi saat melakukan penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Interview/Wawancara 
Interview adalah usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan 
pertanyaan lisan, untuk dijawab secara lisan pula.  
Wawancara pada hakikatnya merupakan kegiatan yang dilakukan seorang 
peneliti untuk memperoleh pemehaman secara holistik mengenai pandangan atau 
perspektif sesorang terhadap isu, tema atau topik tertentu. 
                                                             
6Sunardi Nur, Metode Penelitian suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 
76. 
7Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 88. 
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Pada penelitian ini informan yang akan diwawancarai adalah orang-orang 
yang berkaitan dengan proses model two ways symmetric pada Desa Pakkatto yaitu 
Kepala Desa Pakkatto, Ketua BPD dan tiga warga Desa Pakkatto. 
2. Observasi 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.8 Observasi 
dilakukan melalui prosedur dan aturan tertentu, sehingga dapat diulangi kembali oleh 
peneliti dan hasil observasi memberikan kemungkinan untuk ditafsirkan secara 
ilmiah. Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai peoses psikologis dan biologis. Dua diantara yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan.  
Dalam hal ini peneliti secara langsung akan mengawasi bagaimana penerapan 
model two ways symmetric pada humas Desa Pakkatto Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa dalam melakukan pelayanan desa. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa catatan atau 
dokumen yang tersedia serta pengambilan gambar digunakan untuk menelusuri data 
historis.9  
Bentuk dokumen pada penelitian kali ini adalah berupa foto saat melaukan 
penelitian, screenshot grup WA Desa Pakkatto dan rekaman suara saat melakukan 
wawancara dengan narasumber. 
 
 
                                                             
8Burhan bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2012), h. 118. 
9Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, h. 124. 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu dalam proses pengumpulan data saat 
penelitian yang akan dilakukan pada desa Pakkatto. Pada penelitian kualitatif, alat 
atau instrumen utama dalam pengumpulan data adalah manusia.10 Data didapatkan 
dengan cara bertanya, mendengar atau meminta informasi dari narasumber. Selain itu 
peneliti juga menggunakan alat bantu berupa handphone yang digunakan untuk 
merekam hasil wawancara dan mengambil gambar dan pedoman wawancara 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara, sebagai 
berikut11: 
1. Reduksi data, yaitu menyeleksi, pemilahan, penyederhanaan, dan 
pengategorian data. Reduksi data berguna untuk mempermudah 
perngorganisasian data, keperluan analisis data, dan penarikan simpulan 
2. Penyajian data, yaitu pemaparan data secara sistematis dengan 
memperlihatkan keeratan hubungan alur data, dan 
sekaligusmenggambarkan sebenarnya terjadi, sehingga mempermudah 
peneliti membuat simpulan yang benar. 
3. Penarikan kesimpulan dilakukan sejak tahap pengumpulan data, yaitu 
dengan cara mencatat dan memaknai fenomena yang memperlihatkan 
keteraturan, kondisi yang berulang-ulang, dan pola-pola yang dominan. 
 
 
                                                             
10 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 134. 
11Herman Budiyono, Penelitian Kualitatif Proses Pembelajaran Menulis: Pengumpulan dan 
Analisis Datanya, Pena 3, No. 2 (2013): h. 12-13 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif adalah sebuah aktivitas ilmiah dengan menggunakan 
prosedur yang disadari dan terkontrol. Uji keabshaan data dalam penelitian kualitatif 
meliputi uji, credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
dependability (validitas interval) dan confirmability (objektivitas).12 Validitasi data 
berarti data yang telah terkumpul dapat menggambarkan realita yang ingin 
diungkapkan oleh peneliti.  
Untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian ini diperlukan 
penggunaan teknik triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 
waktu.13 Terdapat 3 jenis triangulasi, yaitu: 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui hasil wawancara dengan aparat desa, 
seperti pada penelitian ini dilakukan pengujian kredibilitas data pada warga Desa 
Pakkatto. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
pengecekan data kepada sumber yang sama dengan teknnik yang berbeda. Misalnya 
data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek lagi dengan observasi atau 
dokumntasi. 
3. Triangulasi Waktu 
                                                             
12Sugiyono, Metode penelitian kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 184. 
13Sugiyono, Metode penelitian kualitatif, h.189. 
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Triangulasi waktu juga sering memengaruhi kredibilitas data. data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber massih 
segar pikirannya, akan memberikan data yang lebih valid.14 
 
 
                                                             
14Sugiyono, Metode penelitian kualitatif, h. 191-192.  
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BAB IV 
TWO WAYS SYMMETRIC PADA BADAN PEMUSYAWARATAN 
DESA PAKKATTO 
A. Profil Desa Pakkatto 
1. Sejarah singkat Desa Pakkatto 
Pada tahun 1965 saat masih sistem distrik, Desa Pakkatto bernama Distrik 
Borongroe.Selanjutnya pada tahun 1973 berubah nama menjadi Lingkungan 
Pakkatto. Dan berubah menjadi Desa Pakkatto pada tahun 1990 yang saat itu 
Lingkungan Pakkatto terbagi menjadi dua yaitu Desa Pakkatto dan Desa Nirannuang. 
2. Keadaan Geografis 
3. Gambar 4.1 Peta Desa Pakkatto1 
                                                             
1Dokumentasi Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa Pakkatto, 19 Juni 2019. 
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Desa Pakkatto memiliki luas wilayah desa ±6,71 HA. Desa Pakkatto 
merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan Marannu yang terletak 
dibagian selatan Kabupaten Gowa. Jarak dari ibu kota Kabupaten Gowa ± 11 KM,  
dari ibu kota kabupaten 23 KM dan dari Ibu Kota Kecamatan 2 KM.Desa Pakkatto 
terbagi atas empat dusun yakni Pakkato Caddi, Pakkatto Lompo, Parang Carammeng 
dan Lantebung. Adapun batas-batas wilayah Desa Pakkatto adalah sebagai berikut: 
a. Di sebelah Utara, berbatasan dengan Desa Timbuseng Kecamatan Pattallasang 
b. Di sebelah Selatan, berbatasan dengan Desa Mataallo dan Desa Sokolia 
c. Di sebelah Barat, berbatasan dengan Kelurahan Bontomanai 
d. Di sebelah Timur, berbatasan dengan Nirannuang. 
Iklim Desa Pakkatto pada umumnya memeliki suhu rata-rata berkisar antara 
22°C sampai 35°C. Curah hujan terbilang sedang dan terdapat 2 musim yaitu musim 
kemarau dan musim hujan. Musim hujan terjadi pada bulan Desember sanpai 
Februari dan musim kemarau terjadi pada bulan Maret sampai November. 
Pembagian wilayah Desa Pakkatto berdasarkan RT/RW adalah sebagai 
berikut2: 
a. Wilayah Dusun Pakkatto Caddi terdapat 3 RW dan 9 RT 
b. Willayah Dusun Pakkatto Lompo terdapat 3 RW dan 6 RT 
c. Wilayah Dusun Lantebung terdapat 3 RW dan 6 RT 
d. Wilayah Dusun Parang Carammeng 3 RW dan 6 RT 
4. Karakteristik dan Penduduk Desa Pakkatto 
Desa Pakkatto merupakan kawasan daratan rendah yang merupakan hamparan 
sawah dan perkebunan.Sehingga mata pencaharian dari sebagian besar warga Desa 
                                                             
2 Dokumentasi Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa Pakkatto, 19 Juni 2019. 
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Pakkatto adalah Petani.Sedamgkan mata pencaharian lainnya adalah wiraswasta, 
pengusaha, buruh lepas dan lain-lain. 
Berikut tabel-tabel jumlah penduduk dan mata pencahariannya: 
a. Tabel Jumlah Penduduk 
No 
Jenis Kelamin 
Total 
Laki-Laki Perempuan 
1 2.722 2.749 
5.471 
 
Tabel 4.1 Data Penduduk Desa Pakkatto Berdasarkan Jenis Kelamin3 
b. Tabel data Penduduk Perdusun berdasarkan Jenis kelamin 
No 
Jenis 
Kelamin 
Nama Dusun 
Total Pakkatto 
Caddi 
Pakkatto 
Lompo 
Parang 
Carammeng 
Lantebung 
1 Laki-Laki 1.061 585 419 657 2.722 
2 Perempuan 1.029 628 454 638 2.749 
Jumlah 2.090 1.210 873 1.295 5.471 
Tabel 4.2 Data Penduduk Perdusun Desa Pakkatto Berdasarkan Jenis Kelamin4 
c. Tabel data Mata Pencaharian Penduduk 
No 
Jenis Mata 
Pencaharian 
Nama Dusun 
Total 
Pakkat
to 
Lompo 
Pakkatto 
Caddi 
Parang 
Carammeng 
Lantebung 
1 Petani 102 166 47 96 411 
                                                             
3Dokumentasi Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa Pakkatto, 19 Juni 2019. 
4Dokumentasi Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa Pakkatto, 19 Juni 2019. 
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2 PNS 45 12 1 7 65 
3 Honorer 17 13 4 6 40 
4 TNI/POLRI 15 5 2 13 35 
5 
Tukang 
Batu 
36 40 35 33 144 
6 Pedagang 22 10 3 38 73 
7 
Buruh 
Lepas 
79 48 28 65 220 
8 
Tukang 
Kayu 
1 5 5 1 12 
9 Sopir 39 39 21 26 125 
10 Pengusaha 3 1 1 5 10 
11 Wiraswasta 103 63 5 37 208 
12 
Karyawan 
Swasta 
122 77 35 56 290 
Jumlah 584 479 187 383 1.633 
Tabel 4.3 Data Mata Pencaharian Penduduk Desa Pakkatto5 
5. Organisasi Pemerintahan Desa Pakkatto 
Perencanaan Pemerintah Desa memiliki visi dan misi guna mengarahkan 
desa ke tujuan perkembangan desa.Visi Pemerintah Desa Pakkatto adalah 
mewujudkan Desa Pakkatto yang sejahtera dan inklusif ditunjang sumber daya 
manusia yang berkualitas.Sejahterah dimaksudkan yaitu cita-cita perwujudan 
masyarakat Desa Pakkatto yang terbebas dari ketergantungan dan ketertinggalan 
                                                             
5Dokumentasi Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa Pakkatto, 19 Juni 2019. 
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terutama dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya baik primer maupun sekunder. 
Inklusif ialah desa yang masyarakatnya terbuka universal, saling menghargai dan 
menghormati segala bentuk perbedaan, dimana setiap masyarakat tanpa diskriminasi 
dapat berpartisipasi secara penuh dalam pengambilan keputusan, kehidupan ekonomi, 
sosial, politik dan budaya, sehingga setiap masyarakat berdasarkan jenis kelamin, 
usia, wilayah, status sosial dan kebutuhan yang berbeda dapat menikmati 
kesejahteraan yang layak. Sumber daya manusia yang berkualitas adalah masyarakat 
yang memiliki sumber daya manusia yang komprehensif dalam berpikir dan 
bertindak. 
Adapun misi dari Pemerintah Desa Pakkatto sebagai berikut: 
a. Menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik serta peningkatan kualitas 
pelayanan publik yang aksebilitas; 
b. Meningkatkan sarana dan prasarana serta infrastruktur formal dan non formal; 
c. Membangun dan mendorong pembangunan usaha ekonomi yang berbasis potensi 
lokal; 
d. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas religius.6 
Desa Pakkatto juga memiliki kebijakan pimpinan sebagai berikut: 
a. Meningkatkan administrasi pelayanan masyarakat. 
b. Pengembangan sumber daya manusia perangkat desa. 
c. Disiplin waktu. 
d. Tertib administrasi. 
e. Keamanan dokumen. 
                                                             
6 Dokumentasi Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa Pakkatto, 19 Juni 2019 
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f. Peka terhadap perubahan lingkungan dan melakukan peningkatan mutu secara 
berkesinambungan. 
g. Melayani masyarakat dengan penuh keikhlasan. 
Berikut adalah struktur dari aparat pemerintahan Desa Pakkatto. 
 
Gambar 4.2 Struktur Organisasi Pemerintah Desa Pakkatto7 
 
Upaya Pemerintah Desa dalam membangun Desa Pakkatto tidak lepas 
dengan campur tangan BPD. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 
05 Tahun 2015 Pasal 1 ayat 10 BPD adalah lembaga yang  melaksanakan fungsi 
pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari penduduk Desa berdasarkan 
                                                             
7Dokumentasi Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa Pakkatto, 19 Juni 2019. 
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keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis.8 Jadi setiap masukan atau 
saran dan keluhan masyarakat akan ditampung oleh BPD dan akan disampaikan ke 
pihak aparat desa. Sebagaimana Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 05 Tahun 
2015 Pasal 2 yang berbunyi: 
“BPD berkedudukan sebagai wakil dari penduduk Desa berdasarkan 
keterwakilan wilayah yang pengisiannya dilakukan secara demokratis”9 
Pada Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 05 Tahun 2015 Pasal 3 
membahas fungsi Badan Permusyawaratan Desa, yaitu: 
a. Membahas dan menyepakati rancangan peraturan desa; 
b. Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat desa; dan 
c. Melakukan pengawasan kinerja Kepala Desa. 
Hak-hak BPD dalam Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 05 Tahun 
2015 Pasal 4, yakni: 
a. Mengawasi dan meminta keterangan tentang penyelenggaraan Pemerintahan 
Desa kepada Pemerintah Desa; 
b. Menyatakan pendapat atas penyelenggaraan Pemerintahan Desa, pembinaan 
masyarakat desa, dan pemberdayaan masyarakat desa; dan 
c. Mendapatkan biaya operasional pelaksanaan tugas dan fungsinya dari anggaran 
pendapatan dan belanja desa. 
Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 05 Tahun 2015 Pasal 5 
yang berisi hak anggota Badan Permusyawaratan Desa adalah sebagai berikut: 
a. Mengajukan usul rancangan peraturan Desa; 
                                                             
8Dokumntasi Badan Permusyawaratan Desa, Wawancara, Gowa: Kantor Desa Pakkatto, 19 
Juni 2019. 
9Dokumntasi Badan Permusyawaratan Desa, Wawancara, Gowa: Kantor Desa Pakkatto, 19 
Juni 2019. 
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b. Mengajukan pertanyaan; 
c. Menyampaikan usul dan/atau pendapat; 
d. Memilih dan dipilih; dan 
e. Mendapat tunjangan dari anggaran pendapatan dan belanja desa. 
Kewajiban BPD dalam Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 05 Tahun 
2015 Pasal 6 ialah sebagai berikut: 
a. Memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta mempertahankan dan 
memelihara keutuhan Negara kesatuan Republik Indonesia dan Bhineka Tunggal 
Ika; 
b. Melaksanakan kehidupan demokrasi yang berkeadilan gender dalam 
penyelenggaraan Pemerintahan Desa; 
c. Menyerap, menampung, menghimpun, dan menindaklanjuti aspirasi masyarakat 
desa; 
d. Mendahulukan kepentingan umum di atas kepentingan pribadi, kelompok 
dan/atau golongan; 
e. Menghormati nilai sosial budaya dan adat istiadat masyarakat desa; dan 
f. Menjaga norma dan etika dalam hubungan kerja dengan lembaga 
kemasyarakatan desa. 
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Jumlah anggota BPD yang ditetapkan pada Peraturan Daerah Kabupaten 
Gowa Nomor 05 Tahun 2015 Pasal 8 dengan jumlah ganjil, paling sedikit lima orang 
dan paling banyak sembilan orang, denga memperhatikan wilayah, perempuan, 
penduduk, dan kemampuan keuangan Desa. Pada pasal 10 ayat 1 disebutkan bahwa 
pengisian keanggotaan BPD dilaksanakan secara demokratis melalui proses 
pemilihan secara langsung atau musyawarah dengan menjamin keterwakilan 
perempuan. Peresmian anggota BPD ditetapkan dengan keputusan Bupati yang 
terdapat pada Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 05 Tahun 2015 Pasal 16 
ayat 1.10 Struktur organisasi BPD Desa Pakkatto adalah sebagai berikut: 
Gambar 4.3 Struktur BPD Desa Pakkatto11 
6. Tugas Pokok dan Fungsi (TUPOKSI) BPD Desa Pakkatto 
a. Kedudukan dan Fungsi BPD Desa Pakkatto 
1) BPD sebagai unsur penyelenggara pemerintah desa 
2) BPD dibentuk berdasarkan usulan masyarakat Desa yang bersangkutan 
                                                             
10Dokumntasi Badan Permusyawaratan Desa, Wawancara, Gowa: Kantor Desa Pakkatto, 19 
Juni 2019. 
11Dokumentasi Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa Pakkatto, 19 Juni 2019. 
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3) BPD berfungsi menetapkan Peraturan Desa bersama Kepala Desa 
4) Menampung dan Menyalurkan Aspirasi Masrakat 
b. Tugas dan Wewenang BPD 
1) Membahas rancangan Peraturan Desa bersama Kepala Desa; 
2) Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksana Peraturan Desa dan Kepala 
Desa; 
3) Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian Kepala Desa; 
4) Membentuk Panitia Pemilihan Kepala Desa 
5) Menggali, menampung, menghimpun, merumuskan dan menyalurkan aspirasi 
masyarakat; 
6) Memberi persetujuan pemberhentian/pemberhentian sementara Perangkat 
Desa; 
7) Menyusun tata tertib BPD. 
B. Penerapan Two Ways Symmetric pada Desa Pakkatto 
Penelitian yang telah dilaksanakan di lokasi penelitian yaitu di Desa Pakkato 
berupa hasil wawancara langsung di lapangan untuk mendapatkan data mengenai 
penerapan two ways symmetric di Desa Pakkatto. Peneliti mengadakan wawancara 
kepada Kepala Desa Pakkatto yakni Muhammad Basir, Ketua BPD Desa Pakkatto 
yakni Muhammad Yusuf Gani dan beberapa warga Desa Pakkatto yaitu Salma yang 
berprofesi penjual kue, Nuraeni yang berprofesi ibu rumah tangga dan Haeruddin 
yang berprofesi pegawai swasta. 
Setelah melakukan penelitian, ditemukan bahwa BPD melakukan dua cara 
BPD dalam menerapkan two ways symmetric yakni dengan online system dan offline 
system. Selengkapnya sebagai berikut: 
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1. Penerapan dengan Online System 
Demi membangun komunikasi yang baik dalam menjalankan tugas 
menampung aspirasi warga, pemerintah Desa Pakkatto bekerjasama BPD Desa 
Pakkatto membuat inovasi baru yakni menggunakan whatsapp. Keputusan 
menggunakan inovasi ini bukan semata-mata cetusan dari pemerintah Desa Pakkatto, 
melainkan hasil dari musyawarah tokoh masyarakat bersama pemerintah desa dibantu 
dengan YASNI (Yayasan Nusa Bangsa) dan KPI (Koalisi Perempuan Indonesia). 
Whataspp ini awalnya diperuntukkan bagi warga disabilitas yang ingin menyuarakan 
aspirasinya atau mengaduhkan keluhannya kepada pemerintah desa. Namun, tidak 
dapat langsung mendatangi kantor desa. Maka, dibuatlah Pos Pelayanan Desa Inklusi 
Berbasis Online dengan menggunakan whatsapp. Hal ini sesuai dengan ungkapan 
Kepala Desa Pakkatto yang mengatakan bahwa: 
“Kami mencetuskan pelayanan berbasis online itu, karena kemarin itu desa 
kami menjadi desa percontohan peduli disabilitas. Kerja sama YASNI 
(Yayasan Nusa Bangsa) dan KPI (Koalisi Perempuan Indonesia). Disitu 
saudara kita penyandang disabilitas sangat susah untuk datang ke aula desa, 
keterbatasan-keterbatasan antara kita. Mencanangkan bahwa sahnya untuk 
menyamakan, tidak membeda-bedakan, semua warga desa Pakkatto memiliki 
hak yang sama. Sehingga muncul ide ini, kita musyawarahkan seluruh BPD, 
para tokoh, dibantu dengan YASNI dan KPI.Perlu kayaknya pelayanan 
berbasis online yang mana kita mengandalkan teknologi HP Android. Hasil 
dari pendataan bahwa sahnya 64% Pakkatto ini memiliki HP Android 
kalaupun mamanya tidak punya HP Android kan ada anaknya. Jadi pelayanan 
berbasis online ini bukan kepala Desa dan bukan juga ketua BPD yang 
mencetuskan.Ini adalah hasil musyawarah bersama yang dibantu oleh YASNI 
dan KPI yang kebetulan kita adalah desa percontohan masyarakat peduli 
disabilitas sehingga muncul Pos Pelayanan Desa Inklusi Berbasis Online.”12 
Penggunaan aplikasi whatsapp ini, sejalan dengan model two ways symmetric 
dimana diharapkan adanya komunikasi timbal balik antara warga dan pemerintah. 
Karena model ini berfokus membangun hubungan dan memberi keuntungan kedua 
                                                             
12Basir, Kepala Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa Pakkatto, 19 Juni 2019. 
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belah pihak melalui komunikasi dua arah/timbal balik. Timbal balik yang dimaksud 
disini ialah ketika masyarakat bukan sebatas penerima yang pasif lagi tetapi 
masyarakat akan memberikan feedback dan pemerintah harus menanggapi feedback  
tersebut.  
Pada aplikasi tersebut dibuatkan grup sebagai wadah masyarakat untuk 
mengeluarkan aspirasinya. Berupa keluhan dan masukan warga desa kepada 
pemerintah desa. Ada enam grup yang dibuat pemerintah desa. Empat dusun 
memiliki grup tersendiri, satu grup Desa Pakkatto yang berisi pemerintah desa, 
anggota BPD dan Kepala Dusun dan satu grup Harian Desa Pakkatto yang berisi 
pemuda Desa dan Aparat Pemerintah sebagai pemantau. 
Adapun contoh pemanfaatan penggunaan aplikasi whatsapp pada Desa 
Pakkatto sebagai berikut: 
a. Bencana Alam 
Permasalahan mengenai banjir yang merupakan bencana alam tahunan yang 
dirasakan warga desa Pakkatto menjadi polemik tersendiri untuk pemerintah, karena 
hal tersebut tidak bisa direncanakan kapan akan hadir dan menimpah warga. 
Meskipun sudah dapat diprediksikan hal tersebut terjadi pada musim hujan namun 
waktu kejadian tidak dapat diprediksikan setiap tahunnya. Maka, adanya grup yang 
dibuat dalam aplikasi whatsapp, memungkinkan warga untuk lebih mudah 
menginformasikan apa yang terjadi di lokasinya. Hal ini sesuai dengan ungkapan 
Ketua BPD Desa Pakkatto yang mengatakan bahwa: 
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“Misalnya di sini banjir pasti mereka mengeluhnya di grup tersebut, jadi 
tentunya semua yang ada dalam grup tersebut termasuk saya dan bapak kepala 
desa memonitoring dan pasti terjadi tanya jawab di situ.”13 
Pernyataan di atas, disimpulkan bahwa terjadinya komunikasi langsung oleh 
warga dan pemerintah desa tidak lagi dibatasi ruang dan waktu, sehingga pelayanan 
desa dapat dimaksimalkan dan dapat mengurangi kerugian yang akan ditimbulkan 
dari bencana alam tersebut. 
Gambar 4.4 Screeshot grup Desa Pakkatto  
 
 
 
                                                             
13Muhammad Yusuf Gani, Ketua BPD Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa 
Pakkatto, 19 Juni 2019. 
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b. Informasi Kematian 
Pemberian Informasi mengenai berita duka cita juga menjadi masalah karena 
informasi seperti ini kalau tidak menggunakan media sosial tidak akan mudah untuk 
diketahui. Selain itu, penanganan mengenai warga yang membutuhkan bantuan 
seperti ambulans, keranda dan sebagainya dari pemerintah akan tersendat. Hal ini 
sesuai dengan ungkapan Ketua BPD Desa Pakkatto yang mengatakan bahwa: 
“Seperti ketika ada orang yang meninggal bahkan kita lebih duluan tahu 
sebelum diumumkan di Masjid. Jadi kita bisa cepat datang ke rumahnya 
warga untuk bantu-bantu di sana.”14 
Gambar 4.5 Informasi Kematian di Grup Dusun Pakkatto Caddi 
Percakapan yang ada dalam gambar tersebut menunjukkan jika ada salah 
satu warga yang meninggal. Jadi, pelayanan pemerintah di desa bisa lebih cepat untuk 
melayani warga desa dalam kondisi seperti ini.  
 
 
                                                             
14Muhammad Yusuf Gani, Ketua BPD Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa 
Pakkatto, 19 Juni 2019. 
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c. Pengurusan Administrasi Kependudukan 
Pertanyaan mengenai persyaratan dalam mengurus administrasi 
kependudukan, surat keterangan dan pengurusan surat lainnya juga dipermudah 
dengan adanya aplikasi ini. Hal ini sesuai dengan ungkapan Kepala Desa Pakkatto 
yang mengatakan bahwa: 
“Dulunya masyarakat kalau ada sesuatu yang ingin diurus mereka harus ke 
kantor desa dulu, sesampainya di kantor desa perlengkapannya belum 
lengkap. Jadi dengan pelayanan berbasis online di grup wa tersebut mereka 
bisa bertanya tanpa membuang-buang ongkos untuk datang ke kantor desa 
dulu. Misalnya mau mengurus KK di grup WA tersebut sudah tercantum 
persyaratannya. Jadi sudah tidak perlu bolak-balik.”15 
Gambar 4.6 Screenshoot Grup Dusun Lantebung 
                                                             
15Muhammad Yusuf Gani, Ketua BPD Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa 
Pakkatto, 19 Juni 2019. 
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Hal ini, memudahkan warga dalam mengurus persuratan di kantor desa, 
sehingga apabila persyaratan telah dipenuhi lalu warga datang ke kantor desa. Maka, 
pelayanan yang diberikan oleh aparat kantor desa juga lebih cepat dari biasanya. 
d. Penyampaian Kebijakan Desa 
Selain beberapa hal yang sudah disebutkan di atas, aparat desa lebih mudah 
memberikan informasi mengenai perencanaan atau program kepada warga. Hal ini 
sesuai dengan ungkapan Kepala Desa Pakkatto yang mengatakan bahwa: 
“Setiap ada pencanangan atau program yang ada di desa cepat diakses oleh 
masyarakat.”16 
Perencanaan program yang ingin dilaksanakan di Desa Pakkatto, akan lebih 
mudah mendapatkan respon dari warga, tanpa harus mengadakan pertemuan terlebih 
dahulu. Respon yang dikumpulkan dalam grup tersebut, selanjutnya digunakan 
sebagai bahan untuk memulainya pertemuan atau musyawarah jika tidak 
mendapatkan kesepakatan dalam forum grup tersebut. 
 Gambar 4.7 Screenshot grup Dusun Lantebung 
                                                             
16Basir, Kepala Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa Pakkatto, 19 Juni 2019. 
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Salah satu ruang lingkup dari Humas yaitu Publisitas. Humas yang menjadi 
jembatan komunikasi organisasi dengan stakeholder memberikan informasi kegiatan 
organisasi. Pemanfaatan whatsapp memudahkan para Pemerintah Desa dalam 
menyebarkan informasi kegiatan yang mereka lakukan. Selain itu, dengan 
menggunakan whatsaap Pemerintah Desa tidak perlu lagi mengeluarkan biaya yang 
mahal untuk menyebarkan informasinya lewat media yang yang lain. 
e. Wadah Aspirasi Masyarakat 
Pemanfaatan aplikasi whatsapp ini, tentunya menjadi wadah warga untuk 
menyuarakan aspirasinya masukan ataupun keluhan kepada aparat desa.Hal ini sesuai 
dengan ungkapan Kepala Desa Pakkatto yang mengatakan bahwa: 
“Kita sebagai pemerintah harus dapat melihat di kala gelap. Kalau tidak 
berani seperti itu, jangan coba-coba melakukan ini. Karena semua keluhan di 
masyarakat akan muncul dan transparan. Kenapa bisa keluhan-keluhan di 
masyarakat itu kurang didengar oleh pemerintah? Karena kebenarian 
masyarakat itu untuk mengatakan secara langsung masih takut untuk bicara 
secara tatap muka. Adanya pelayanan berbasis online mereka bisa 
mengeluarkan keluhannya langsung tanpa malu bertatap muka lagi.Tinggal 
mengetik saja. Dan juga jika kurang lebih 80% warga anda tidak menyukai 
anda, jangan coba-coba melakukan ini. Ini akan membuat anda pusing. Kalau 
kita betul-betul dekat dengan masyarakat. Sakitnya masyarakat adalah 
sakitnya kita. Ada prinsip apabila kita mati di siang hari maka masyarakat 
akan mati di sore hari. Jangan coba-coba kalau tidak punya prinsip. Karena 
berisi keluhan setiap hari.”17 
Adanya grup whatsapp ini, maka seluruh aspirasi warga akan diketahui 
langsung oleh pemerintah desa. Pemerintah harus siap menerima segala keluhan  
yang dikeuhkan oleh warga. 
. 
                                                             
17Basir, Kepala Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa Pakkatto, 19 Juni 2019. 
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Gambar 4.8 Screenshot grup Harian Desa 
Di dalam percakapan grup Harian Desa para warga menggunakan Bahasa 
Makassar. Mereka memberikan tanggapan mereka terhadap kinerja pemerintah Desa. 
Mereka tidak perlu lagi datang ke kantor Desa untuk memberikan tanggapannya 
secara langsung. 
Komunikasi timbal balik yang terjadi, otomatis memberikan efek pelayanan 
yang baik untuk warga. Transaparansi yang dirasakan warga menjadikan mereka 
mudah berkeluh kesah kepada pemerintah dan menganggap pemerintah bisa 
memenuhi keinginan mereka.Hal ini sesuai dengan ungkapan Haeruddin warga Desa 
Pakkatto yang mengatakan bahwa: 
“Tidak ada, kalau Kepala Desa yang sekarang tidak ada yang dipersulit, 
semua dipermudah.”18 
                                                             
18Haeruddin (Pegawai Swasta), warga Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Desa Pakkatto, 14 
Juni 2019. 
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Dan ungkapan dari Nuraeni warga Desa Pakkatto yang mengatakan bahwa: 
“Pernah saya kasih masukan untuk jalanan ini untuk dibuatkan got dan 
mereka cepat menanggapinya.”19 
Pernyataan di atas, sejalan dengan konsep dari model two ways symmetric, 
dimana pemerintah desa lebih mengedepankan keinginan publiknya, mendengarkan 
aspirasi dan keluhan-keluhan warga demi memberikan pelayanan yang lebih baik. 
Hal ini sesuai dengan ungkapan Kepala Desa Pakkatto yang mengatakan bahwa: 
“Kita ingin melayani masyarakat lebih cepat tidak seperti yang terdahulu.”20 
 
f. Media Bisnis 
Gambar 4.9 Screenshot Dusun Lantebung 
                                                             
19Nuraeni(Ibu Rumah Tangga), warga Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Desa Pakkatto, 14 
Juni 2019. 
20Basir, Kepala Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa Pakkatto, 19 Juni 2019. 
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Salah satu warga menggunakan grup whatsapp sebagai lahan usaha. 
Pemerintah Desa membebaskan warga dalam memanfaatkan Grup tersebut. Secara 
tidak langsung pemanfaatan whatsaap ini membantu perekonomian warga Desa 
Pakkatto. Lagi-lagi bila dibandingkan dengan menggunakan media lain seperti 
penyebaran brosur, pemanfaat media online whatsapp ini lebih murah. 
Inti dari pemanfaatan grup whatsapp ini adalah demi mempermudah 
komunikasi warga dengan pemerintah sehingga pelayanaan yang diberikan oleh 
pemerintah desa bisa lebih baik. Hal ini sesuai dengan ungkapan Ketua BPD Desa 
Pakkatto yang mengatakan bahwa: 
“Dengan adanya pelayanan berbasis online kita sangat merasakan dampaknya. 
Segala informasi kejadian sangat cepat diketahui. Saya sempat cerita dengan 
Pak Desa sebenarnya program ini jika kita pikir-pikir, sebenarnya jika dalam 
bahasa Makassar koce-koce, program koce-koce tapi tidak ada yang berani 
melakukan ini di desa lain karena dianggap enteng. Di sini ada empat dusun, 
setiap dusun ada grup WAnya masing-masing. Di setiap grup di dalamnya ada 
saya, Pak Kepala Desa dan perwakilan BPD di setiap dusun.Jadi semua bisa 
memonitoring perkembangan desa. Jadi setiap kejadian kita bisa langsung 
tahu. Seperti ketika ada orang yang meninggal bahkan kita lebih duluan tahu 
sebelum diumumkan di masjid.”21 
Koce-koce yang dimaksud dari kutipan di atas adalah sesuatu yang iseng atau 
dianggap sepele. Saat mendapatkan penghargaan, Pemerintah Desa tidak menyangka 
hal yang dianggap enteng ternyata dapat membuat mereka bisa mendapatkan 
penghargaan. Kemudahan dalam penyampaian informasi merupakan faktor utama 
dalam pembuatan program kerja ini. 
Online system yang dimanfaatkan oleh Pemerintah Desa Pakkatto yang 
membuat Desa Pakkatto mendapatkan penghargaan. Hal ini sesuai dengan ungkapan 
Ketua BPD Desa Pakkatto yang mengatakan bahwa: 
                                                             
21Muhammad Yusuf Gani, Ketua BPD Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa 
Pakkatto, 19 Juni 2019. 
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“Inikan inovasi baru di desa dengan keterbatasan yang sungguh luar biasa, 
sangat minimlah untuk pendampingan. Jadi setiap tahun kita dituntut untuk 
mengeluarkan inovasi dan pelayan berbasis online inilah sebuah inovasi kami. 
Mungkin menurut penilaian pemerintah kabupaten, pemerintah provinsi 
berpikir model pelayanan inilah yang terbaik buat Sulawesi Selatan karena 
kebetulan model ini juara satu di Sulawesi Selatan. Sesuatu yang sangat 
mudah dilakukan.Simpel tapi gampang diakses. Bisa masuk ditahap nasional. 
Karena penghargaan ini yang kami dapat ini, saya sudah 2 kali ke Jakarta. 
Pelayanan ini bisa digunakan ketika di desa tersebut kekuatan signalnya bagus 
kalau tidak tentunya itu akan menghambat penyampaian pesannya. Di desa 
kami ada tiga menara pemancar signal.”22 
Adanya inovasi whatsapp ini yang menjadi dasar sehingga desa Pakkatto 
mendapat penghargaan dalam hal pemberian pelayanan bagi warganya. Padahal 
menurut Kepala Desa Pakkatto hal ini hanyalah hal sederhana yang mungkin bisa 
dilakukan oleh semua orang apalagi bila didukung dengan perkembangan teknologi 
saat ini. Namun, kembali lagi bahwa Desa Pakkatto adalah desa pertama yang 
menerapkan pelayanan seperti ini. Maka dari itu Desa Pakkatto mendapat 
penghargaan dari pemerintah.23 
2. Penerapan Secara Offline System 
Adanya online system, tidak serta merta mengabaikan warga yang ingin 
langsung datang ke kantor desa. Pelayanan yang diterapkan di Kantor Desa pakkatto 
bukan hanya fokus pada pelayanan online saja tetapi pada pelayanan offline/ secara 
langsung. Sebagaimana Ketua BPD Desa Pakkatto yang mengatakan bahwa: 
“Memang ada pelayanan berbasis online. Tapi, kita tidak akan meninggalkan 
bentuk pelayanan yang lalu. Adat lama tidak boleh ditinggalkan.”24 
                                                             
22Muhammad Yusuf Gani, Ketua BPD Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa 
Pakkatto, 19 Juni 2019. 
23Basir, Kepala Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa Pakkatto, 19 Juni 2019. 
24Muhammad Yusuf Gani, Ketua BPD Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa 
Pakkatto, 19 Juni 2019. 
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 Hal ini sesuai dengan ungkapan Salma (Penjual Kue) warga Desa Pakkatto 
yang mengatakan bahwa: 
“Mereka menyambut kami “silahkan masuk” dan tidak memungut biaya 
sepeser pun. Selama ini belum pernah dapat. Kalaupun Pak Kepala Desa tidak 
ada, masih ada pegawai lain yang menerima kami. Setiap saya ke kantor Desa 
pasti pelayanannya bagus.”25 
Gambar 4.10 Pelayanan secara tatap muka Desa Pakkatto 
Penjelasan dalam tinjauan teoritis disebutkan bahwa fungsi dominan dari 
humas dalam menjalankan strateginya menyebutkan bahwa sebagai seorang praktisi 
Humas harus tetap menjaga komunikasi dua arah antara publiknya. BPD sebagai 
humas memfasilitasi komunikasi dengan menyingkirkan hambatan dan menjaga agar 
saluran komunikasi tetap lancar. 
C. Cara BPD Desa Pakkatto Mengatasi Hambatan dalam Menerapkan Two Ways 
Symmetric 
Gambaran awal dari BPD Desa Pakkatto, sebagai salah satu unsur dalam 
penyelenggara Pemerintahan Desa dengan bentuk demokrasi di Desa Pakkatto telah 
                                                             
25Salma, warga Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Desa Pakkatto, 14 Juni 2019. 
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menunjukkan peran penting. Peran penting tersebut ialah BPD berkonstribusi 
terhadap penyalur aspirasi masyarakat. Sejauh ini BPD Desa Pakkatto berpegang 
teguh dengan Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 05 Tahun 2015 tentang 
Badan Permusyawaratan Desa. BPD telah melaksanakan sesuai dengan fungsi dan 
tugas yang telah tercantum pada PERDA tersebut. BPD Desa Pakkatto sebagai 
jembatan komunikasi antara Pemerintah Desa dan warga desa berfungsi dengan baik. 
Berbagai hambatan dalam pelaksanaan fungsi BPD di Desa Pakkatto telah 
disikapi secara positif oleh BPD di Desa Pakatto, artinya BPD melakukan berbagai 
upaya untuk mengatasi berbagai hambatan yang muncul. 
1. Hambatan BPD saat Menerapkan two ways symmetric 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, hambatan yang ditemukan oleh 
BPD ada dua yaitu: 
a. Pengguna smartphone yang belum menyeluruh 
Hambatan ini tentunya sangat berkendala dalam penyebaran informasi yang 
ada di Desa Pakkatto. Hasil dari pendataan Desa Pakkatto, hanya 64% warga 
Pakkatto ini memiliki HP Android.26 Angka tersebut menyebutkan bahwa tidak 
semua warga bisa mendapatkan informasi yang ada di whatsapp. 
b. Terjadi konflik 
Rintangan kerangka berpikir adalah salah satu gangguan komunikasi yang 
disebabkan ketika adanya perbedaan persepsi antara komunikan dan komunikator. 
Hal tersebutlah yang dapat menimbulkan suatu konflik. Konflik dapat menimbulkan 
perpecahan di Desa Pakkatto yang jika tidak diatasi akan berakibat fatal. Seperti yang 
                                                             
26 Basir, Kepala Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa Pakkatto, 19 Juni 2019. 
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terjadi pada saat ketidakmerataannya pengukuran tanah saat program sertifikat tanah 
gratis. 
c. Warga yang tidak masuk dalam grup 
Walaupun warga tersebut memiliki smartphone tetapi ada juga yang tidak 
masuk dalam grup WA. Hal tersebut membuat informasi yang tersebar tidak akan 
menyeluruh. Sebagian besar mata pencaharian warga Desa Pakkatto adalah petani 
yang membuat mereka jarang menggunakan smartphone mereka. Mereka berpikiran 
hal itu akan menghambat aktivitas mereka. 
2.  Solusi BPD dalam Mengatasi Hambatan 
Setelah disebutkan di atas ada tiga hambatan yang ditemui BPD. Hambatan a 
dan b telah diatasi sedangkan c belum diatas. Adapun cara BPD dalam mengatasi 
hambatan tersebut, sebagai berikut: 
a. Pendataan Warga Desa 
Sebelum BPD dan Kepala Desa melaksanakan program kerja berbasis online 
ini, mereka melakukan pendataan terlebih dahulu. Seperti yang diungkapkan Kepala 
Desa Pakkato: 
“Kalaupun Mamanya tidak punya HP Android kan ada anaknya.”27 
 Walaupun masih ada warga yang tidak menggunakan smartphone dan 
menggunakan aplikasi whatsapp pribadi. Setidaknya di setiap KK sudah ada satu 
orang anggota keluarganya yang ikut bergabung di grup tersebut. Hal ini sesuai 
dengan ungkapan Haeruddin warga Desa Pakkatto yang mengatakan bahwa:  
“Kalau kerabat ada, anak saya ikut bergabung. Jadi informasi desa saya tahu 
lewat dia.”28 
                                                             
27Basir, Kepala Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa Pakkatto, 19 Juni 2019. 
28Haeruddin, warga Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Desa Pakkatto, 14 Juni 2019. 
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b. Musyawarah 
Segala bentuk konflik yang muncul di masyarakat akan dimusyawarakan oleh 
pihak BPD sebagai perantara antara pemerintah desa dengan warga Desa Pakkatto. 
Sehingga, keputusan yang dibuat merupakan hasil musyawarah bersama dan 
menguntungkan semua pihak. 
Sedangkan cara yang dilakukan oleh pihak BPD sendiri menurut Ketua BPD 
yaitu: 
“Semua masalah-masalah tersebut di desa kami selalu berakhir dengan 
musyawarah. Selalu mengambil keputusan-keputusan dan menyeselesaikan 
semua persoalan-persoalah itu dengan suatu musyawarah. Saya undang bapak 
kepala desa, bapak dusun untuk sama-sama duduk berdiskusi dan 
menyelesaikan masalah kalau ada hambatan-hambatan.Insyaallah jika ada 
hambatan bisa diselesaikan dengan secara kekeluargaan.”29 
Setiap grup tersebut dimonitor langsung dari kantor desa, sehingga aspirasi 
warga bisa langsung diterima oleh pemerintah desa, dan pelayanan pun bisa segera 
diberikan. Hal ini sesuai dengan ungkapan Kepala Desa Pakkatto yang mengatakan 
bahwa: 
“Pelayanan online itu langsung dimonitoring di kantor desa. Jadi seluruh 
percakapan yang ada dalam grup itu akan muncul di layar monitor tersebut 
dan akan dipantau terus.”30 
Monitoring langsung yang dilakukan seperti ini, mengakibatkan adanya 
interaksi langsung antara warga dan pemerintah desa. Kalau dari diskusi grup ini 
tidak menemukan titik temu maka kita akan mengadakan musyawarah langsung di 
kantor desa untuk menemukan penyelesaian dari masalah yang ada. 
                                                             
29Muhammad Yusuf Gani, Ketua BPD Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa 
Pakkatto, 19 Juni 2019. 
30Basir, Kepala Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa Pakkatto, 19 Juni 2019. 
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Contoh kasusnya adalah saat diadakannya program sertifikat tanah gratis. Saat 
itu ada beberapa tanah warga yang tidak diukur. Warga tersebut mengeluh di grup 
tersebut dan langsung ditanggapi oleh pemerintah desa. Tetapi warga tersebut tidak 
merasa puas akan hasil diskusi dalam grup WA sehingga pemerintah desa meminta 
warga tersebut datang ke kantor desa untuk dijelaskan persoalan tersebut dengan 
melengkapi berkas-berkas yang diperlukan. Pemerintah Desa Pakkatto berupaya agar 
warga merasa puas dalam pelayanan mereka.31 
Tindak lanjut two ways symmetric pada kasus ini ialah dialog yang terjadi 
pada saat di grup WA antara warga dengan pemerintah desa. Setelah itu terjadi 
negosiasi dengan pemerintah desa meminta warga tersebut untuk datang agar 
dijelaskan secara langsung dan melengkapi berkas-berkas yang diperlukan. Lalu 
terjadilah kompromi yang dimana keinginan warga yang tanahnya belum diukur 
akhirnya tercapai. 
                                                             
31 Muhammad Yusuf Gani, Ketua BPD Desa Pakkatto, Wawancara, Gowa: Kantor Desa 
Pakkatto, 18 Julsi 2019. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi, analisis dan pembahasan data dari penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. BPD Desa Pakkatto dalam menerapkan two ways symmetric dengan dua 
cara yaitu online system dan offline system. Online system menggunakan aplikasi 
Whatsapp ini sangat efisien dalam menampung aspirasi masyarakat. Di dalam 
aplikasi Whatsapp tersebut dibuatkan grup dibagi tiap dusun yang berisi Kepala Desa, 
Ketua BPD, anggota perwakilan BPD dan warga di dusun tersebut. Contoh dari 
pemanfaatan aplikasi Whatsapp ini yaitu bencana alam, informasi kematian, 
pengurusan administrasi kependudukan, penyampaian kebijakan, wadah aspirasi 
masyarakat dan media bisnis warga. Offline system dilakukan seperti melayani warga 
yang secara langsung datang ke kantor desa dan ingin bertatap muka. 
2. Hambatan ketika ada warga yang tidak memiliki smartphone, telah di 
data oleh pihak kantor desa bahwa disetiap KK sudah ada satu orang anggota 
keluarganya yang ikut bergabung di grup tersebut. Hambatan yang bersifat konflik 
akan diselesaikan dengan cara musyawarah. Keputusan yang dibuat dari hasil 
musyawarah bersama akan menguntungkan semua pihak.  
B. Implikasi 
Setelah melakukan penelitian penerapan two ways symmetric pada BPD 
Desa Pakkatto, peneliti punya harapan sebagai berikut: 
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1. Hendaknya pemerintah Desa Pakkatto agar lebih melakukan pendataan 
persoalan warga desa yang belum masuk grup padahal mempunyai 
smartphone agar penyebaran informasinya lebih merata. 
2. Hendaknya pemerintah desa lain bisa menerapkan pelayanan berbasis online 
seperti yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Pakkatto guna memudahkan 
warga dalam hal komunikasi antara warga dan pihak pemerintah desa. 
3. Hendaknya pemerintah desa lain tidak menganggap enteng segala inovasi-
inovasi dalam memajukan sebuah desa yang belum diketahui bagaimana 
dampak dalam hal pembangunan desa itu. 
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 LAMPIRAN 
PEDOMAN WAWANCARA 
PENERAPAN TWO WAYS SYMMETRIC PADA BADAN PEMUSYAWARAHAN 
DESA 
(Studi Kehumasan di Desa Pakkatto Kecamatan Marannu Kabupaten Gowa) 
 
A. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan two way symetric pada Desa Pakkatto Kec. Marannu 
Kabupaten Gowa? 
2. Apa hambatan dan solusi yang dilakukan BPD Desa Pakkatto saat 
menerapkan two ways symmetric? 
B. Daftar Pertanyaan Wawancara 
1. Siapakah sosok pencetus dari pelayanan berbasis online? 
2. Bagaimana penerapan pelayanan berbasis online tersebut? 
3. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan pelayanan desa sekarang? 
4. Apakah masyarakat sering mengeluh akan keadaan mereka? 
5. Apa saja hambatan yang biasa ditemui ketika melakukan pelayanan desa? 
6. Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut? 
7. Apa faktor utama Desa Pakkatto bisa mendapatkan penghargaan dari 
Gubernur Sulawesi Selatan? 
8. Bagaimana pemerintah Desa Pakkatto bisa menjaga hubungan komunikasi 
antara pemerintah desa dengan warganya? 
 
Warga 
9. Bagaiamana menurut anda atas pelayanan pemerintah desa Pakkatto? 
10. Bagaimana tanggapan pemerintah desa Pakkatto ketika anda ingin dilayani? 
11. Apakah anda pernah menemui hambatan ketika anda sedang dilayani oleh 
pemerintah desa? 
12. Apakah hambatan tersebut cepat teratasi oleh pemerintah desa? 
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